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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh anggaran 
penjualan, kapasitas mesin, tenaga kerja, modal kerja, stabilitas bahan baku, dan 
fasilitas gudang terhadap anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III 
Aek Raso. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui 
pengisian kuesioner. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik sampling jenuh, sampel pada penelitian ini sebanyak 32 responden. 
Analisis data menggunakan validitas dan realibilitas, uji statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan metode regresi linier berganda. 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara simultan 
anggaran penjualan, kapasitas mesin, tenaga kerja, modal kerja, stabilitas bahan 
baku, dan fasilitas gudang berpengaruh signifikan terhadap anggaran produksi. 
Secara parsial pada anggaran penjualan, modal kerja, stabilitas bahan baku, dan 
fasilitas gudang berpengaruh signifikan terhadap anggaran produksi. Sedangkan 
kapasitas mesin dan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap anggaran 
produksi. Variabel independen dapat menjelaskan pengaruh anggaran produksi 
sebesar 61,5% sedangkan sisanya sebesar 38,95% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini.  
 
Kata Kunci :  Anggaran Penjualan, Kapasitas Mesin, Tenaga Kerja, Modal Kerja, 
Stabilitas Bahan Baku, Fasilitas Gudang, dan Anggaran Produksi 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine how the influence of the sales budget, engine 
capacity, labor, working capital, stability of raw materials, and warehouse 
facilities on the production budget at PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. 
This study uses primary data obtained through filling out questionnaires. The 
sample selection method in this study uses a saturated sampling technique, the 
sample in this study was 32 respondents. Data analysis uses validity and 
reliability, descriptive statistical tests, classic assumption tests, and hypothesis 
testing using multiple linear regression methods. The results of the multiple linear 
regression analysis showed that simultaneous sales budget, machine capacity, 
labor, working capital, raw material stability, and warehouse facilities 
significantly influence the production budget. Partially on the sales budget, 
working capital, raw material stability, and warehouse facilities have a 
significant effect on the production budget. While the capacity of machines and 
labor does not significantly influence the production budget. The independent 
variable can explain the effect of the production budget of 61.5% while the 
remaining 38.95% is influenced by other factors not included in this regression 
model.  
 
 
Keyword :  Sales Budget, Engine Capacity, Labor, Working Capital, Stability of 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada umumnya setiap perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan 
tertentu baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu tujuan 
jangka pendek bagi perusahaan tersebut adalah memperoleh laba yang 
maksimal. Dan untuk mencapai tujuan tersebut harus diperlukan manajemen 
yang baik dan handal serta memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan 
yang menguntungkan yang menjamin kelangsungan hidup perusahaan dimasa 
yang akan datang. Untuk itu di perlukan informasi yang lengkap dan tepat 
serta berbagai alat teknik pengawasan. Salah satu alat pengawasan yang dapat 
digunakan oleh perusahaan adalah dengan adanya anggaran.  
Anggaran merupakan hasil dari suatu proses penyusunan anggaran 
yang biasa disebut dengan penganggaran. Budgeting atau penganggaran 
merupakan salah satu bentuk perencanaan aktivitas perusahaan di masa yang 
akan datang dengan tujuan kesinambungan perusahaan serta hasil usaha yang 
diharapkan yaitu berupa laba. Kemudian, menurut Jamiyla (2015) dalam 
Kurniawati (2017), anggaran merupakan suatu alat untuk perencanaan dan 
pengawasan operasi keuntungan dalam suatu organisasi laba dimana tingkat 
formalitas suatu budget tergantung besar kecilnya organisasi.  
Penganggaran ini mencakup seluruh bidang dalam perusahaan seperti 
bidang penjualan, pengadaan, produksi, keuntungan dan pemasaran. Sebagai 
alat manajemen, anggaran diperlukan oleh perusahaan untuk mengendalikan 
  
2 
dan mengarahkan setiap pelaksanaan (realisasi) dari rencana yang telah 
disusun untuk waktu yang akan datang (Fadli 2012:1). 
 Proses penganggaran yang dilakukan oleh manajemen perusahaan 
dapat menunjukkan posisi perusahaan di pasar, menempatkan sumber-sumber 
daya yang belum digali, dan memotivasi para karyawan untuk mencapai 
tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Perusahaan menggunakan proses 
penganggaran untuk mencapai posisi puncak dalam industri yang digeluti 
perusahaan itu. Anggaran yang dihasilkan oleh proses penganggaran telah 
terbukti menjadi salah satu kunci sukses bagi perusahaan. Proses penyusunan 
anggaran merupakan proses penyusunan rencana jangka pendek, yang dalam 
perusahaan berorientasi pada laba, pemilihan rencana didasarkan atas dampak 
rencana kerja tersebut terhadap laba (short-run profit planning). 
Adapun kegiatan yang sangat berpengaruh bagi perusahaan adalah 
penjualan, dimana penjualan barang dijadikan sebagai standar atau tolak ukur 
bagi perusahaan untuk menilai dan membandingkan apakah pelaksanaan 
anggaran penjualan tersebut telah sesuai atau menyimpang dari yang telah 
dianggarkan. Realisasi anggaran penjualan dapat dijadikan alat penentuan di 
dalam pengambilan keputusan yang menyangkut penjualan ataupun 
penyusunan anggaran penjualan untuk periode yang akan datang dan 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap laba 
perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga apa yang menjadi tujuan 
perusahaan dapat tercapai.  
Menurut Christina, et, al, (2002:60) dalam Femy (2018), beberapa 
faktor yang mempengaruhi anggaran produksi yaitu rencana penjualan yang 
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tertuang dalam anggaran penjualan, kapasitas mesin dan peralatan pabrik, 
tenaga kerja yang dimiliki yang terkait dengan kualitas maupun kuantitasnya, 
stabilitas bahan baku, modal kerja yang dimiliki dan fasilitas gudang. 
Adapun anggaran penjualan merupakan dasar dari penysunan anggaran 
lainnya. Anggaran penjualan umumnya menggambarkan penghasilan atau laba 
yang akan diterima karena hasil dari penjualan produk. Anggaran penjualan 
meliputi tentang jenis produk yang akan dijual, volume produk yang akan 
dijual, harga per unit, waktu penjualan, dan daerah penjualan. 
Kapasitas mesin juga mempengaruhi anggaran produksi. Bagi 
perusahaan, pemilihan mesin yang cocok untuk proses produksi merupakan 
hal yang sangat penting, karena dengan pemilihan mesin secara bijak yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan perusahaan maka proses produksi 
akan berjalan dengan efektif dan efisien sehingga produksi akan mencapai 
sasaran. Disamping itu perlu diperhatikan masalah perawatan dan 
pemeliharaan atau maintenance seluruh mesin dan peralatan agar umur 
manfaatnya sesuai dengan yang diestimasikan. 
Dalam perusahaan industri, Faktor tenaga kerja tidak bisa dipisahkan 
dengan proses produksi, karena tenaga kerja merupakan alat penggerak dari 
mesin dan peralatan produksi perusahaan. Misalnya kekurangan tenaga kerja 
dapat menyebabkan hasil produksi tidak mencapai target yang telah 
ditetapkan. 
Bahan baku juga merupakan faktor yang memegang peranan penting 
dalam menunjang kelancaran proses produksi dan pencapaian kapasitas 
maupun rencana produksi yang telah ditetapkan. Apabila kekurangan bahan 
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baku akan menyebabkan perusahaan kesulitan memenuhi kebutuhan produksi 
yang akan dihasilkan sesuai target yang hendak dicapai dan akan berpengaruh 
pada produksi yang dihasilkan dan tingkat keuntungan yang akan diperoleh. 
Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 
membelanjai operasi sehari-hari, misalnya untuk pembelian bahan mentah, 
membayar gaji, karyawan, dan lain sebagainya, dimana modal yang 
dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali masuk kedalam perusahaan 
dalam waktu pendek melalui hasil penjualan produknya. Uang yang masuk 
dari hasil penjualan produk tersebut akan segera keluar lagi untuk membiayai 
operasi selanjutnya. Dengan demikian maka dana tersebut akan terus menerus 
berputar setiap periode selama hidup perusahaan. 
Berikutnya adalah fasilitas gudang yang meliputi mengenai tempat 
penyimpanan bahan, barang, maupun peralatan yang dimiliki perusahaan 
biasanya disebut gudang. Apabila fasilitas gudang kurang memedai dapat 
menyebabkan kerusakan, penurunan kualitas dan pencurian, hal ini 
berpengaruh pada anggaran produksi. Dalam suatu perusahaan sering dijumpai 
beberapa gudang antara lain terdiri dari gudang pupuk, gudang bahan baku, 
gudang barang jadi, gudang perlengkapan produksi, gudang peralatan khusus, 
dan gudang kantor pabrik. 
Dengan demikian, agar proses produksi dapat dilakukan dengan baik 
maka perlu disusun anggaran produksi yang baik pula sebagai alat ukur dan 
pengendalian proses produksi dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
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PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso merupakan salah satu 
perusahaan yang beroperasi di Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Sumatera 
Utara. Dimana perusahaan ini bergerak dibidang perkebunan dan 
pengelolahan kelapa sawit yang hasil akhirnya berupa minyak kelapa sawit 
atau CPO (Crude Palm Oil) dan inti sawit atau PK (Palm Kernel). PT. 
Perkebunan Nusantara III Aek Raso merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang perkebunan kelapa sawit dengan luas areal perkebunan 3.781,69 Ha.  
Untuk mengelola hasil perkebunan tersebut perusahaan mendirikan 
pabrik untuk pengelolaan minyak kelapa sawit (CPO) yang berdekatan dengan 
lokasi perkebunan kelapa sawit yang proses pengelolaannya berlangsung 
cukup panjang dimulai dari pengangkutan bahan baku (TBS) dari tempat 
pengumpulan bahan baku (TBS) ini tidak tahan lama dan memerlukan 
pengelolaan dengan segera atau cepat.  
Adapun lokasi pabrik kelapa sawit (PKS ) Aek Raso terletak di Desa 
Aek Raso, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara. Lokasi pabrik secara keseluruhan menempati areal seluas ± 
10 hektar termasuk instalasi pengolahan air limbah. Dimana kegiatan utama 
dari pabrik tersebut adalah menghasilkan produk minyak sawit atau CPO 
(Crude Palm Oil) dan inti sawit atau PK (Palm Kernel) sebagai produk 
sampingannya.Yang dapat diolah menjadi berbagai pemenuhan kebutuhan 
manusia seperti minyak goreng, mentega, sabun, dan lain sebagainya.  
PT. Perkebunaan Nusantara III Aek Raso terbagi atas kebun inti dan 
kebun plasma, sehingga hal ketersediaan bahan baku perushaan tidak 
mengalami kesulitan. Disamping itu, perusahaan juga mendapatkan bahan 
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baku atau Tandan Buah Segar (TBS) dari perkebunaan rakyat atau kebun 
milik masyarakat pribadi. PT.Perkebunaan Nusantara III Aek Raso hanya akan 
mengolah kelapa sawit yang masih segar dan PT. Perkebunaan Nusantara III 
Aek Raso  memiliki Shif-I berjumlah 30 orang dan Shif-II berjumlah 30 dan 
total seluruhnya berjumlah 60 orang karyawan bagian produksi. Dengan 
kapasitas mesin 30 ton per jam.  
PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso dalam melakukan proses 
produksi juga terlebih dahulu menyusun rencana produksi sebagai pedoman 
terhadap proses produksi yang akan dilaksanakan, namun jika dilihat dari 
rencana Anggaran produksi dan realisasi produksi CPO selama lima tahun 
terakhir ini bisa mencapai anggaran produksi yang telah ditetapkan bahkan 
melebihi dan terkadang menurun.. 
Survey awal yang dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 13 Mei 2019 
di PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso yaitu peneliti meminta data 
anggaran dan data realisasi produksi 5 tahun terakhir. Dari data yang 
diperoleh, peneliti menemukan permasalahan bahwa data realisasi produksi 
pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso tidak pernah mencapai target 
anggaran produksi yang telah ditentukan. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
anggaran serta realisasi produksi CPO PT. Perkebunaan Nusantara III Aek 
Raso selama lima tahun terakhir pada tabel 1.1 
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Tabel 1.1:  Anggaran dan Realisasi Produksi CPO (Crude Palm Oil) pada 
PT Perkebunan Nusantara III Aek Raso 
 
TAHUN 
ANGGARAN 
PRODUKSI (TON) 
REALISASI 
PRODUKSI (TON) 
PERSENTASE 
PENCAPAIAN(%) 
2013 28.845.234 26.363.375 91,39% 
2014 36.265.604 28.845.234 79,53 % 
2015 35.146.682 31.138.005 88,59 % 
2016 33.794.395 30.465.402 90,14 % 
2017 29.963.571 34.917.062 116,53% 
Sumber: PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso, diolah penulis 2019 
Data diatas menjelaskan bahwa selama lima tahun terakhir hanya tahun 
2017 realisasi produksi CPO PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso yang 
mencapai target, sementara tahun-tahun sebelumnya tidak pernah  mencapai 
target yang telah ditetapkan. Pada tahun 2013 anggaran produksinya adalah 
sebanyak 28.845.234 ton dan realisasinya 26.363.375 ton atau sebesar 91,39% 
tahun 2014 dianggarkan sebanyak 36.265.604 ton dan terealisasi 28.845.234 
ton atau sebesar 79,53 % ,tahun 2015 dianggarkan sebanyak 35.146.682 ton 
dan realisasi produksi sebanyak 31.138.005 ton atau 88,59 %, tahun 2016 
dianggarkan 33.794.395 ton dan realisaisinya 30.465.402 ton atau sebesar 
90,14 %, dan pada tahun 2017 anggarannya 29.963.571 ton akan tetapi 
terealisasi 34.917.062 ton atau sebesar 116,53% dari rencana anggaran 
produksi CPO perusahaan.  
Sedangkan untuk produksi PK selam lima tahun terakhir, PT. 
Perkebunan Nusantara III Aek Raso juga belum pernah mencapai atau 
melebihi anggaran produksi yang telah ditetapkan. Untuk lebih jelas,dapat 
dilihat anggaran serta realisasi produksi PK PT. Perkebunan Nusantara III Aek 
Raso selama lima tahun terakhir pada tabel 1.2. 
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Tabel 1.2: Anggaran dan Realisasi Produksi PK (Palm Kernel) pada PT. 
Perkebunan Nusantara III Aek Raso 
 
TAHUN 
ANGGARAN 
PRODUKSI (TON) 
REALISASI 
PRODUKSI (TON) 
PERSENTASE 
PENCAPAIAN (%) 
2013 7.622.526 5.792.312 75,98% 
2014 7.342.847 5.425.414 73,88% 
2015 7.331.005 6.140.290 83,75% 
2016 6.935.336 5.806.753 83,72% 
2017 6.213.296 5.628.144 90,58% 
Sumber: PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso, diolah penulis 2019 
Data diatas menjelaskan bahwa selama lima tahun terakhir realisasi 
produksi PK PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso tidak pernah mencapai 
target yang telah ditetapkan. Pada tahun 2013 anggaran produksinya adalah 
sebanyak 7.622.526 ton dan terealisasi 5.792.312 ton atau sebesar 75,98% 
tahun 2014 dimana anggarannya sebanyak 7.342.847 ton dan realisasinya 
sebanyak 5.425.414 ton atau sebesar 73,88% tahun 2015 dimana anggarannya 
sebanyak 7.331.005 ton dan realisasinya sebanyak 6.140.290 atau sebesar 
83,75% tahun 2016 dianggarkan 6.935.336 ton dan terealisasi 5.806.753 ton 
atau sebesar 83,72%, dan pada tahun 2017 rencana anggaran produksi sebesar 
6.213.296 ton, akan tetapi realisasinya 5.628.144 ton atau sebesar 90,58%. 
Dari hasil analisis survey peneliti  mengenai data anggaran 5 tahun 
terakhir pada PT. Perkebunan Nusantara peneliti melihat adanya permasalahan 
pada anggaran produksi. Dari data anggaran yang sudah direncanakan sebaik 
mungkin namun hasil dari realisasi yang diproduksi dari tahun ke tahun 
mengalami pasang surut. Hal ini menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara III dengan menggali faktor-faktor 
apa yang mempengaruhi anggaran produksi. 
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Menurut penelitian Desi Apriani Damanik (2015) dengan judul 
penelitian yaitu Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Teh 
pada PTPN  IV Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modal, bahan baku, dan tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produksi. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ita Zuli Astutik dkk (2014) 
yang berjudul Pengaruh Jumlah Persediaan Bahan Baku, Kapasitas Mesin, dan 
Tenaga Kerja Terhadap Volume Produksi  pada CV Sanyu Paint Sidoarjo, 
menunjukkan bahwa jumlah persediaan bahan baku berpengaruh signifikan 
terhadap volume produksi, sedangkan kapasitas mesin dan tenaga kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap volume produksi. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Damanik (2015) dan Astutik (2014), dimana adanya penambahan pada 
variabel yaitu anggaran produksi, anggaran penjualan, dan fasilitas gudang, 
dan perbedaannya juga terletak pada objek penelitian dimana penelitian 
Damanik (2015) dilakukan di Kebun Teh PTPN V Sumatera Utara, dan objek 
penelitian Astutik (2014) di CV Sanyu Paint Sidoarjo, sedangkan penelitian 
ini meneliti pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso provinsi Sumatera 
Utara pada tahun 2019. 
Dilihat dari uraian permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa 
selama ini PT. Perkebunaan Nusantara III Aek Raso tidak mampu mencapai 
target produksi sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan dan ada juga 
tidak tercapainya target. Dengan demikian, hal ini perlu menjadi koreksi bagi 
pihak manajemen mencari tahu apa penyebab dari tidak tercapainya anggaran 
produksi selama ini dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya. Oleh karena itu, dengan memperhatikan permasalahan 
diatas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ANGGARAN 
PRODUKSI PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III AEK RASO 
PROVINSI SUMATERA UTARA”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis merumuskan 
permasalahan apakah faktor-faktor tersebut mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap penyusunan anggaran produksi, yaitu:  
1. Apakah anggaran penjualan berpengaruh signifikan terhadap anggaran 
produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso? 
2. Apakah kapasitas mesin berpengaruh signifikan terhadap anggaran 
produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso?  
3. Apakah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap anggaran produksi 
pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso?  
4. Apakah modal kerja berpengaruh signifikan terhadap anggaran produksi 
pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso?  
5. Apakah stabilitas bahan baku berpengaruh signifikan terhadap anggaran 
produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso? 
6. Apakah fasilitas gudang berpengaruh signifikan terhadap anggaran 
produksi pada  PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso? 
7. Apakah anggaran penjualan, kapasitas mesin, tenaga kerja, modal kerja, 
stabilitas bahan baku, dan fasilitas gudang berpengaruh terhadap anggaran 
produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui apakah anggaran penjualan berpengaruh signifikan 
terhadap anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso.  
2. Untuk mengetahui apakah kapasitas mesin berpengaruh signifikan 
terhadap anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. 
3. Untuk mengetahui apakah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 
anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso.  
4. Untuk mengetahui apakah modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 
anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. 
5. Untuk mengetahui apakah stabilitas bahan baku berpengaruh signifikan 
terhadap anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. 
6. Untuk mengetahui apakah fasilitas gudang berpengaruh signifikan 
terhadap anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. 
7. Untuk mengetahui apakah anggaran penjualan, kapasitas mesin, tenaga 
kerja, modal kerja, stabilitas bahan baku, dan fasilitas gudang berpengaruh 
signifikan terhadap angggaran penjualan? 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa 
pihak, antara lain yaitu : 
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1. Dalam bidang Akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi anggaran 
produksi. 
2. Bagi Perusahaan, penelian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 
manajemen mengenai sumbangan pemikiran dalam pemecahan masalah 
yang dihadapi. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini diuraikan tentang gambaran penelitian secara garis 
besar. Bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II  :  TELAAH PUSTAKA 
  Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai 
landasan penelitian serta penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan masalah yang akan dibahas. Selain itu juga diuraikan dan 
digambarkan kerangka penelitian dan kemudian dilanjutkan 
dengan perumusan hipotesis yang akan diuji. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang meliputi 
definisi variable operasional, populasi, penentuan sampel 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data serta 
metode analisis data. 
BAB IV  :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, 
kemuudian hasil analisis data daari pengujian-pengujian statistic 
dan diakhiri dengan interpretasi hasil berupa penolakan atau 
penerimaan hipotesis yang diuji. 
BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 
  Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab 
sebelumnya, keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian 
berikutnya.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1   Grand Theory 
Grand theory yang mendasari penelitian ini adalah teori agensi. 
Teori agensi pertama kali dipopulerkan oleh Meckling (1976). Meckling 
mendefinisikan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak dimana satu 
atau lebib (principals) menyewa orang lain (agenis) untuk melakukan jasa 
bagi kepentingan mereka dengan mendelegasikan beberapa wewenang 
pembuatan keputusan agen. 
Teori agensi merupakan dasar teori dalam praktek bisnis perusahaan 
yang digunakan selama ini. Teori agensi merupakan konsep yang 
menjelaskan hubungan kontraktual antara principals dan agents. Pihak 
principals adalah pihak yang memberikan mandat kepada pihak lain, yaitu 
agent, untuk melakukan semua kegiatan atas nama principals dalam 
kapasitasnya sebagai pengambilan keputusan (Lubis, 2017:131). 
 
2.2   Anggaran  
2.2.1  Pengertian Anggaran 
Anggaran (budget) adalah suatu rencana yang disusun secara 
sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan 
dlam unit (satuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) 
tertentu yang akan datang (Dharmanegara, 2010). 
Menurut Rusmana dalam Murdiana (2018), anggaran merupakan 
pernyataan mengenai estimasi kinerja yang akan dicapai oleh suatu entitas 
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dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam ukuran moneter. Sedangkan 
menurut Siregar dkk (2014), anggaran (budget) adalah ekspresi kuantitatif 
suatu rencana yang dinyatakan dalam satuan fisik atau keuangan untuk 
menerjemahkan tujuan dan strategi organisasi kedalam bentuk operasional. 
Sedangkan menurut RA Supriyanto dalam Haruman dan Rahayu  
(2009), Anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara 
formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dinyatakan dalam satuan uang, 
untuk perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam 
jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Dan menurut Gunawan 
Adisaputro dalam Haruman dan Rahayu (2009), Anggaran adalah suatu 
pendekatan formal dan sistematis dari pada pelaksanaan tanggung jawab 
manajemen didalam perencanaan, koordinasi, dan pengawasan. 
Dari pengertian  diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, anggaran 
merupakan hasil kerja (output) terutama berupa taksiran-taksiran yang akan 
dilaksanakan masa mendatang. Karena anggraan merupakan hasil kerja 
(output), maka anggaran dituangkan dalam suatu naskah tulisan yang 
disusun secara teratur dan sistematis. 
Ada terdapat beberapa fungsi anggaran yaitu : 
1. Anggaran merupakan hasil akhir dari proses perencanaan perusahaan. 
Sebagai hasil negosiasi antar anggota organisasi yang dominan, 
anggaran mencerminkan consensus organisasional mengenai tujuan 
operasi untuk masa depan. 
2. Anggaran merupakan cetak biru perusahaan untuk bertindak, yang 
mencerminkan prioritas manajemen dalam alokasi sumber daya 
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organisasi. Anggaran menunjukkan bagaimana beragam sub unit 
organisasi harus bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. 
3. Anggaran bertindak sebagai suatu alat komunikasi internal yang 
menghubungkan beragam departemen atau divisi organisasi antara yang 
satu dengan yang lainnya dan dengan manajemen puncak. Arus 
informasi dari departemen ke departemen berfungsi untuk 
mengkoordinasikan dan memfasilitasi aktivitas organisasi secara 
keseluruhan. Arus informasi dari manajemen puncak ke tingkatan 
organisasi yang lebih rendah mengandung penjelasan operasional 
mengenai pencapaian atau deviasi anggaran. 
4. Dengan menetapkan tujuan dalam kriteria kinerja yang dapat diukur, 
anggaran berfungsi sebagai standar terhadap mana hasil operasi aktual 
dapat dibandingkan. Hal ini merupakan dasar untuk mengevaluasi 
kinerja dari manajer pusat biaya dan laba. 
5. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan 
manajemen untuk menemukan bidang-bidang yang menjadi kekuatan 
atau kelemahan perusahaan. Hal ini memungkinkan manajemen untuk 
menentukan tindakan korektif yang tepat. 
6. Anggaran mencoba untuk mempengaruhi dan memotivasi baik manajer 
maupun karyawan untuk terus bertindak dengan cara yang konsisten 
dengan operasi yang efektif dan efisien serta selaras dengan tujuan 
organisasi. 
 17 
Menurut Rudianto, (2009:6-7) mengemukakan bahwa anggaran 
memiliki dua fungsi utama yaitu sebagai : 
a. Alat Perencanaan 
Sebagai bagian dari fungsi perencanaan (planning), anggaran 
merupakan rencana kerja yang menjadikan pedoman bagi anggota 
organisasi dalam bertindak. Anggaran merupakan rencana yang 
diupayakan untuk direalisasikan. Anggaran memberikan sasaran, dan 
arah yang harus dicapai oleh setiap bagian organisasi didalam suatu 
periode waktu tertentu. Tanpa memiliki anggaran, perusahaan tidak 
memiliki arah dan sasaran yang harus dicapai dalam suatu kurun waktu 
tertentu. 
b. Alat Pengendalian 
Sebagai fungsi dari pengendalian (controlling), anggaran 
berguna sebagai alat penilai apakah aktivitas setiap bagian organisasi 
telah sesuai dengan rencana atau tidak. Dalam hal ini anggaran berfungsi 
sebagai suatu standar/tolak ukur manajemen. Sebagai suatu standar, 
anggaran digunakan untuk menilai kegiatan yang dilaksanakan setiap 
bagian manajemen telah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
atau tidak. Jika realisasi pelaksanaan setiap bagian manajemen lebih 
baik dari anggaran, maka dapat dinilai bahwa bagian tersebut telah 
berhasil mencapai rencana yang telah ditetapkan. 
Dan manfaat anggaran menurut Raharja Putra (2011) yaitu sebagai 
berikut : 
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1. Sebagai rujukan resmi (formal) para manajer dalam melakukan tindakan  
2. Memberikan arah yang jelas untuk mencapai sasaran dan tujuan 
perusahaan 
3. Membuka masalah yang mungkin akan terjadi dan harus dipecahkan 
kemudian oleh para manajer 
4. Mengoordinasikan semua pekerjaan antar departemen dengan 
melakukan suatu kerja sama (intergration) sesuai dengan yang telah 
disepakati. 
 
2.3  Anggaran Produksi 
2.3.1  Pengertian Anggaran Produksi 
Anggaran produksi disusun dengan memperhatikan semua kegiatan 
produksi yang diperlukan untuk menunjang anggaran penjualan yang telah 
disusun. Rencana produksi meliputi penentuan produk yang harus 
diproduksi untuk memenuhi penjualan yang direncanakan dan 
mempertahankan tingkat persediaan barang jadi yang diinginkan.  
Menurut Shim dan Siegel dalam Murdiana (2018) anggaran produksi 
merupakan  pernyataan output berdasarkan produk dan biasanya dinyatakan 
dalam unit.  Anggaran ini harus mempertimbangkan anggaran penjualan, 
kapasitas pabrik, apakah persediaan harus ditingkatkan atau diturunkan, dan 
pembelian dari luar. Jumlah unit yang diperkirakan akan diproduksi untuk 
memenuhi anggaran penjualan dan persyaratan persediaan ditetapkan dalam 
anggaran tersebut.  Volume produksi yang diharapkan ditentukan dengan 
mengurangi estimasi  persediaan pada awal periode dari jumlah unit yang 
 19 
diperkirakan dapat dijual dan persediaan yang diinginkan pada akhir 
periode. 
Menurut Dharmanegara (2010), anggaran produksi yaitu satu 
pernyataan dari hasil produk dan umumnya diungkapkan dalam unit. 
Anggraran ini harus mempertimbangkan  anggaran penjualan, kapasitas 
tanah, apakah saham telah meningkat atau menurun, dan di luar pembelian. 
Jumlah unit yang diharapkan untuk dibuat bertemu anggaran penjualan dan 
persediaan yang harus dinyatakan pada anggaran produksi.   
Rudianto (2009:80) anggaran produksi adalah rencana perusahaan 
untuk menghasilkan produk perusahaan dalam jumlah yang sesuai dengan 
kebutuhan penjualan dengan mempertimbangkan jumlah persediaan pada 
awal dan akhir periode tertentu. 
Menurut Catur Sasongko (2013), anggaran produksi adalah anggaran 
yang disusun oleh perusahaan untuk menentukan jumlah barang jadi yang 
harus diproduksi oleh perusahaan. Anggaran ini harus dibuat setelah 
anggaran penjualan disusun karena perusahaan harus menentukan jumlah 
barang jadi yang harus diproduksi dalam rangka mendukung target 
penjualan yang ada di anggaran penjualan. 
Menurut Haruman dan Rahayu (2009) anggaran produksi dalam arti 
luas penyebaran rencana penjualan menjadi rencana produksi yang meliputi 
perencanaan tentang volume produksi, kebutuhan persediaan, bahan baku, 
tenaga kerja dan kapasitas mesin. Sedangkan anggaran produksi dalam arti 
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sempit adalah suatu perencanaan volume barang yang harus diproduksi 
perusahaan agar resume dengan volume penjualan yang telah direncanakan.  
Selanjutnya anggaran produksi adalah suatu perencanaan secara 
terpisah mengenai jumlah unit produksi yang akan di produksi selama 
periode yang akan datang yang tindakannya mencakup rencana mengenai 
jenis (kuantitas), jumlah (kualitas), waktu (kapan) produksi akan dilakukan. 
Secara garis besar anggaran produksi dapat diformulasikan sebagai berikut: 
Tingkat penjualan                                                                                             
Tingkat persediaan akhir    
Tingkat kebutuhan 
Tingkat persediaan awal                                                                                
Tingkat produksi  
Sumber: Tendi Haruman dan Sri Rahayu (2009), (diolah penulis 2019) 
Menurut Al-qur’an surah Al Baqarah ayat 282 : 
                        
                     
                                
                          
                          
                         
 21 
                          
                           
                     
                       
                          
        
 
Artinya:  “Tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang 
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 
tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 
dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi 
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil 
di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual 
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu”. 
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Dalam pelaksanaannya pada kehidupan perusahaan sehari-hari 
terdapat kebijaksanaan tertentu tentang tingkat produksi dan tingkat 
persediaan barang. Masing-masing kebijaksanaan tersebut mengakibatkan 
adanya cara pendekatan yang berbeda dalam penyusunan anggaran 
produksi: 
a. Kebijaksanaan yang mengutamakan stabilitas tingkat produksi yaitu 
menetapkan besarnya produksi untuk tiap-tiap waktu dengan jumlah 
yang tetap atau sama dengan tingkat persediaan barang yang dibiarkan 
mengambang. 
b. Kebijaksanaan yang mengutamakan stabilitas tingkat persediaan barang 
yaitu menetapkan besarnya produksi untuk tiap-tiap waktu dengan 
mengusahakan jumlah persediaan yang selalu sama dengan tingkat 
produksi dibiarkan mengambang. 
c. Kebijaksanaan yang merupakan kombinasi dari kedua kebijaksanaan 
tersbut diatas. 
Dari defenisi diatas jelaslah bahwa dalam anggaran produksi akan 
ditentukan apa yang akan diproduksi, berapa jumlah yang akan diproduksi, 
dan kapan barang akan diproduksi. Dengan anggaran produksi, proses 
produksi akan dapat di koordinir dengan bagian lain yang mempunyai 
hubungan-hubungan langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan 
produksi. Berdasarkan anggaran produksi yang telah disusun, perusahaan 
dapat menentukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan mesin dan peralatan yang diperlukan dalam proses 
produksi 
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b. Tingkat persediaan bahan baku yang dibutuhkan selama proses produksi 
berlangsung selama periode tertentu. 
c. Tingkat persediaan bahan baku yang dibutuhkan selama proses produksi 
berlangsung selama periode tertentu. 
Menurut pendapat Aulia Ishak (2008) dalam Tarigan (2014), fungsi 
perencanaan produksi adalah: 
a. Menjamin rencana penjualan dan rencana produksi konsisten terhadap 
rencana strategis perusahaan. 
b. Sebagai alat ukur performansi proses perencanaan produksi 
c. Menjamin kemampuan produksi konsisten terhadap rencana produksi. 
d. Memonitor hasil produksi actual terhadap rencana produksi dan 
membuat penyusunan. 
e. Mengatur persediaan produk jadi untuk mencapai target produksi dan 
rencana strategis. 
f. Mengarahkan penyusunan dan pelaksanaan jadwal untuk produksi. 
Tujuan perencanaan produksi yaitu : 
1. Sebagai langkah awal untuk menentukan aktivitas produksi yaitu 
sebagai referensi perencanaan lebih rinci dari rencana aagregat menjadi 
item dalam jadwal induk produksi. 
2. Sebagai masukan rencana sumber daya sehingga perencanaan sumber 
daya dapat dikembangkan untuk mendukung rencana produksi. 
3. Meredam (stabilitas) dan tenaga kerja terhadap fluktuasi permintaan. 
Perencanaan merupakan dasar manajemen untuk menentukan 
terlebih dahulu kegiatan dan hasil yang ingin dicapai pada periode 
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berikutnya dengan cara-cara yang efektif dan efisien. Salah satu bentuk dari 
berbagai jenis perencanaan tersebut adalah anggaran yang diinformulasi 
dalam bentuk angka-angka dimana dalam penyusunan anggaran diperlukan 
perencanaan dengan mengadakan penelitian dalam analisa secara mendalam 
agar alat ini benar-benar bias digunakan sebagai pedoman untuk mencapai 
sasaran dan tujuan perusahaan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 
Tujuan penyusunan anggaran produksi menurut Adisaputro dalam 
Yosi Gusnita (2011) yaitu: 
1. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan sesuai 
dengan yang telah direncanakan. 
2. Menjaga tingkat persediaan yang memadai. Artinya tingkat persediaan 
yang tidak terlalu besar tidak pula terlalu kecil. Prinsip manajemen 
produksi menyatakan bahwa tingkat persediaan yang terlalu besar 
mengakibatkan meningkatnya biaya-biaya dan resiko-resiko yang 
menjadi beban perusahaan. Sebaliknya tingkat persediaan yang terlalu 
kecil mengakibatkan banyaknya gangguan, kekurangan persediaan 
bahan mentah mendatangkan gangguan pada proses produksi,sedangkan 
kekurangan persediaan barang jadi mengakibatkan banyaknya 
langganan yang kecewa dan hilang peluang memperoleh keuntungan. 
3. Mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya produksi 
barang yang dihasilkan akan seminimal mungkin.  
2.3.2  Manfaat dan Kegunaan Anggaran Produksi 
Menurut pendapat M.Nafarin dalam Tarigan (2014) penyusun 
anggaran produksi dapat disusun dengan cara antara lain: 
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1. Mengutamakan stabilitas produk  
2. Mengutamakan stabilitas sediaan  
3. Gabungan antara stabilitas produk dengan stabilitas sediaan  
4. Disesuaikan dengan keperluan manajemen. 
Penganggaran sangat besar manfaatnya terutama bagi pihak 
manajemen dalam membantu mengambil keputusan. Manfaat anggaran bagi 
perusahaan menurut Supriono dalam Stefani (2014) adalah: 
1. Tersedianya suatu pendekatan disiplin untuk menyelesaikan masalah  
2. Membantu manajemen membuat studi awal terhadap masalah yang dihadapi 
oleh suatu perusahaan dan membiasakan manajemen untuk mempelajari 
dengan seksama masalah tersebut sebelum diambil keputusan  
3. Menyediakan cara-cara untuk memformasikan usaha perencanaan  
4. Menutup kemacetan potensial sebelum kemacetan tersebut terjadi . 
5. Mengembangkan iklim “profit minded” dalam usaha mendorong sikap 
pentingnya kesadaran biaya dan memaksimalkan pemamfaatan sumber- 
sumber perusahaan. 
6. Membantu mengkoordinasikan dan mengintegrasikan penyusunan rencana 
operasi berbagai segmen yang ada pada organisasi sehingga keputusan final 
dan rencana tersebut dapat terintegrasi secara komprehensif . 
7. Memberikan kesempatan kepada organisasi untuk meninjau kembali secara 
sistematis terhadap kebijakan dan pedoman dasar yang sudah ditentukan. 
8. Mengkoordinasikan, menghubungkan dan membantu mengarahkan modal 
dan semua usaha organisasi keseluruhan yang paling menguntungkan. 
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9. Mendorong suatu standar prestasi yang tinggi dengan membangkitkan 
semangat bersaing yang sehat, menimbulkann presaaan yang berguna untuk 
menyediakan peransang (insentif) untuk pelaksanaan yang efektif. 
10. Menyediakana tujuan atau sasaran yang merupakan alat pengukur atau 
standar untuk mengukur prestasi dan ukuran pertimbangan manajemen dan 
sikap eksekutif secara individual. 
 Dari manfaat anggaran diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran 
menentukan tujuan dan sasaran yang dapat dijadikan tolak ukur untuk 
mengevaluasi kinerja selanjutnya, selain itu anggaran juga memiliki manfaat 
sebagai alat pengendalian dan perencanaan dalam perusahaan, karena 
dengan menggunakan anggaran maka perusahaan dapat merencanakan masa 
depan perusahaan.  
Haruman dan Rahayu (2009:58) anggaran produksi merupakan suatu 
alat perencanaan, koordinasi dan pengendalian kegitan produksi, sehingga 
tujuan penyusunan anggaran produksi adalah:  
1. Menunjang kegiatan bagian penjualan, sehingga barang dapat tersedia 
sesuai dengan yang direncanakan  
2. Menjaga tingkat persediaan yang optimum  
3. Mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya produksi menjadi 
minimum. 
Munandar (2004) dalam Stefani (2014) mengemukakan bahwa 
kegunaan dari anggaran produksi dibedakan menjadi:  
1. Secara umum, semua anggaran termasuk anggaran produksi mempunyai 
tiga kegunaan pokok, yaitu sebagai pedoman kerja, sebagai alat 
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pengorganisasian kerja, serta sebagai alat pengawasan kerja, yang 
membantu manajemen dalam memimpin jalannya perusahaan.  
2. Secara khusus, berguna sebagai dasar penyusunan budget-budget biaya 
produksi. 
 
2.3.3 Faktor-Faktor yang Perlu diperhatikan dalam Penyusunan Anggaran 
Produksi 
Dalam penyusunan anggaran perlu adanya kerjasama yang baik 
antara sesama anggota panitia anggaran agar diperoleh anggaran yang 
sesuai. Pada waktu pembentukan anggaran, secara otomatis akan tercipta 
suatu bentuk kerjasama antara masing-masing bagian dalam perusahaan. 
Begitu pula dengan pelaksanaanya akan melibatkan seluruh bagian dari 
berbagai jenjang organisasi serta dengan berbagai keahlian yang berbeda. 
Oleh karena itu, penyusunan anggaran melibatkan semua fungsi operasional 
dalam suatu perusahaan. 
Menurut Haruman dan Rahayu (2009:58) perencanaan dan 
penjadwalan produksi adalah tugas pabrik yang menyangkut penentuan 
jumlah barang yang diproduksi dan penentuan waktu produksi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi besar kecilnya jumlah barang yang harus 
diprodukasi oleh perusahaan selama periode waktu tertentu adalah:  
1. Jumlah barang yang telah direncanakan untuk dijual, sebagaimana yang 
tercantum dalam anggaran penjualan  
2. Kapasitas mesin dan peralatan pabrik  
3. Tenaga kerja yang dimiliki yang terkait dengan kualitas maupun 
kuantitasnya 
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4. Stabilitas bahan baku  
5. Modal kerja yang dimiliki  
6. Fasilitas gudang. 
Menurut Munandar (2004) dalam Stefani (2014) faktor-faktor yang 
harus diperhatikan dalam penyusunan anggaran produksi adalah:  
1. Rencana penjualan yang tertuang dalam budged penjualan, khususnya 
rencana tentang jenis (kualitas) barang yang akan dijual dari waktu ke 
waktu selama periode yang akan datang  
2. Kapasitas mesin dan peralatan produksi yang tersedia, serta 
memungkinkan perluasannya dimasa yang akan datang . 
3. Tenaga kerja yang tersedia, baik jumlah dan kualitasnya serta 
memungkinkan mengembangnya dimasa yang akan datang  
4. Modal kerja yang dimiliki perusahaan, khususnya yang berkaitan 
dengan kegiatan produksi serta kemungkinan perluasan di masa yang 
akan datang  
5. Fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki perusahaan  
6. Luas perusahaan yang optimal, yaitu kapasitas produksi yang 
memberikan biaya produksi rata-rata per-unit yang paling rendah.  
7. Kebijaksanaan perusahaan dibidang persediaan barang jadi  
8. Kebijaksanaan perusahaan dalam menetapkan pola produksi selama 
periode yang akan datang. 
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2.4  Anggaran Penjualan 
2.4.1  Pengertian Anggaran Penjualan 
Anggaran penjualan merupakan dasar dari penyusunan anggaran 
lainnya. Anggaran penjualan umumnya menggambarkan penghasilan atau 
laba yang akan diterima karena hasil dari penjualan produk. Anggaran 
penjualan meliputi tentang jenis produk yang akan dijual, volume produk 
yang akan dijual, harga per unit, waktu penjualan, dan daerah penjualan. 
Menurut Ikhsan (2009), anggaran penjualan (sales budget) adalah 
proyeksi yang memuat prakiraan penjualan dalam unit dan rupiah yang telah 
disetujui.penentuan prakiraan penjualan atau peramalan penjualan biasanya 
merupakan tanggung jawab dari departemen pemasaran. 
Sedangkan menurut Haruman dan Rahayu (2009), anggaran 
penjualan (sales budget) adalah budget yang direncanakan secara lebih 
terperincipenjualan perusahaan selama periode yang akan datang yang 
didalamnya meliputi rencana tentang jenis (kualitas) barang yang akan 
dijual, jumlah (kuantitas), harga barang, waktu penjualan serta 
tempat/daerah penjualannya. 
Menurut Rudianto (2009), anggaran penjualan merupakan rencana 
kerja perusahaan dimasa mendatang pada suatu kurun waktu tertentu 
dibidang penjualan produk perusahaan. Di dalam anggaran penjualan ini 
tercakup beberapa variabel yang terkait, seperti volume penjualan (dalam 
unit, meter, lembar, kilogram, ton, buah, liter, dan sebagainya) dan harga 
jual per unitnya. Dan menurut Catur Sasongko (2013), anggaran penjualan 
menyajikan informasi tentang perkiraan jumlah barang jadi yang akan dijual 
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oleh perusahaan dan harga jual yang diharapkan diperoleh untuk periode 
anggaran mendatang. 
2.4.2 Tujuan Penyusunan Anggaran Penjualan 
Tujuan penyusunan anggaran penjualan adalah untuk merencanakan 
setepat mungkin tingkat penjualan pada periode yang akan datang dengan 
memperhatikan data yang merupakan pencerminan kejadian yang dialami 
perusahaan dimasa lalu, khususnya dibidang penjualan. Kegunaan anggaran 
penjualan sendiri sebagai pedoman kerja, alat koordinasi dan pengawasan 
kerja, serta sebagai dasar bagi penyusunan budget-budget yang lainnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran penjualan 
yaitu sebagai brikut: 
1. Faktor-faktor internal, yang terdiri dari : 
a. Penjualan tahun-tahun yang lalu. 
b. Kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan masalah penjualan 
c. Kapasitas produksi yang dimiliki serta kemungkinan perluasannya 
d. Tenaga kerja yang tersedia baik jumlah maupun keahliannya  
e. Modal kerja yang dimiliki perusahaan 
f. Fasilitas lain yang menunjang 
2. Faktor-faktor eksternal, yang terdiri dari : 
a. Keadaan persaingan dipasar 
b. Posisi perusahaan dalam persaingan 
c. Tingkat pertumbuhan penduduk 
d. Elastisitas permintaan terhadap harga barang yang dihasilkan 
e. Kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah yang berpengaruh 
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2.5 Kapasitas Mesin 
2.5.1 Pengertian Mesin 
Penemuan mesin-mesin dan peralatan merupakan sebagian dari 
sejarah peradaban manusia dalam usaha peningkatan hidupnya ke tingkat 
penghidupan yang lebih tinggi, dimana tersedianya variasi barang-barang/ 
hasil-hasil dan jasa jasa yang lebih banyak untuk memenuhi kebutuhannya. 
Bagi perusahaan, pemilihan mesin yang cocok untuk suatu proses produksi 
merupakan hal yang sangat penting, karena dengan pemilihan mesin secara 
bijak yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan perusahaan maka 
proses produksi akan berjalan dengan efektif dan efesien sehingga produksi 
akan mencapai sasaran. 
Disamping itu perlu juga diperhatiakan masalah perawatan dan 
pemeliharaan atau maintenance seluruh mesin dan peralatan agar umur 
manfaatnya sesuai dengan yang diestimasikan. Mesin adalah suatu peralatan 
yang digerakkan oleh suatu kekuatan/tenaga yang dipergunakan untuk 
membantu manusia dalam mengerjakan produk atau bagian-bagian produk 
tertentu (Assauri, 2013 ). 
Selanjutnya menurut Puspita (2010) penemuan mesin merupakan 
bagian dari sejarah peradaban manusia dalam usaha meningkatkan 
produksinya, baik ragam, kuantitas, serta kualitasnya. Dengan adanya mesin 
yang dapat membantu manusia dalam melakukan proses produksi, manusia 
dapat memproduksi barang dalam jumlah yang sangat besar dengan waktu 
yang singkat. Bagi perusahaan perlu diperhatikan pemilihan mesin yang 
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cocok untuk proses produksi, karena dengan pemilihan mesin secara bijak 
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan perusahaan maka proses 
produksi akan berjalan dengan efektif  dan efisien sehingga produksi akan 
mencapai sasaran. 
Menurut Sofjan Assauri (2008) dalam Prabowo (2014), Mesin 
adalah suatu peralatan yang digerakkan oleh suatu kekuatan atau tenaga 
yang digunakan untuk membantu manusia dalam mengerjakan produk atau 
bagian-bagian produk tertentu. Penggunaan mesin dan peralatan produksi 
yang terus menerus apabila tidak didukung dengan kegiatan pemeliharaan 
yang memadai akan mengakibatkan timbulnya kerusakan dari mesin 
produksi tersebut dalam waktu yang relative singkat. Gangguan selama 
proses produksi berlangsung karena peralatan yang kurang terpelihara akan 
semakin sering terjadi. Dalam hal ini, pemeliharaan yang teratur dan baik 
pada mesin produksi akan menunjang kelancaran pelaksanaan proses 
produksi suatu perusahaan. 
Menurut Assauri (2008) dalam Stefani (2014) tujuan dilakukannya 
maintenance pada mesin dan peralatan pabrik adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
rencana produksi. 
2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yang 
dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan kegiatan produksi tidak 
terganggu. 
3. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpangan yang diluar 
batas dan menjaga modal yang diinvestasikan dalam perusahaan selama 
 33 
waktu yang ditentukan sesuai dengan kebijakan perusahaan mengenai 
investasi terebut. 
4. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendah mungkin, dengan 
melaksanakan kegiatan maintenance secara efektif dan efesien 
keseluruhannya. 
5. Menghindari kegiatan maintenance yang dapat membahayakan 
keselamatan para pekerja. 
6. Mengadakan suatu kerjasama yang erat dengan fungsi-fungsi utama 
lainnya dalam suatu perusahaan dalam rangka untuk mencapai tujuan 
utama perusahaan, yaitu tingkat keuntungan atau return of investment 
yang sebaik mungkin dan total biaya yang terendah. 
 
2.6 Tenaga Kerja 
2.6.1 Pengertian Tenaga Kerja 
Tenaga kerja atau karyawan adalah merupakan aset yang sangat 
berharga bagi perusahaan, baik fungsinya sebagai tenaga kerja maupun 
fungsinya sebagai alat mengeksploitasi income perusahaan. Dalam hal siapa 
yang melaksanakan pekerjan perlu diatur siapa dan berapa banyak orang 
yang diperlukan, sehingga di sini peneliti akan menguraikan beberapa 
pendapat para ahli tentang definisi tenaga kerja.   
Menurut Mulyadi tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental 
yang dikeluarkan karyawan untu mengolah produk.  Menurut Mardiasmo 
tenaga kerja adalah sumber daya yang dominan (kekayaan yang produktif) 
yang dimiliki oleh perusahaan dalam melancarkan proses produksi. 
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Tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam proses produksi, tanpa 
adanya tenaga kerja, mesin tidak akan bisa bergerak, proses produksi pun 
tidak akan bias berjalan. Dan menurut Simanjuntak dalam (Pradipta 
2015),tenaga kerja (man power) adalah penduduk yang sudah bekerja dan 
sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan yang sedang 
melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. 
Berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, yang 
disebut tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk masyarakat. 
Tenaga kerja dibedakan atas dua, yaitu: 
1. Tenaga kerja langsung. 
Yaitu semua karyawan yang secara langsung ikut serta 
memproduksi produk, yang jasanya dapat disusut secara langsung pada 
produk, dan upayanya merupakan bagian yang besar dalam 
memproduksi produk. Menurut Darmanegara (2010:107) tenaga kerja 
langsung dibayar dengan setiap pekerjaan, dimana tenaga kerja pabrik 
dibayar sebanyak pekerjaan mereka, atau dengan bekerja siang hari, 
dimana tenaga kerja dibayar dalam penetapan tiap jam meskipun tanpa 
melihat dari pekerjaan yang dia tugaskan. 
Menurut Badan Pusat Statistik (2003) dalam Prianata (2018), 
tenaga kerja merupakan beberapa penduduk yang berusia kerja antara 15 
sampai 64 tahun. Tenaga kerja memiliki hubungan yang erat terhadap 
produksi. Agar suatu proses produksi tetap berjalan, maka dibutuhkan 
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tenaga kerja untuk menjalankan proses produksi tersebut. Peningkatan 
kualitas tenaga kerja juga dibutuhkan agar tenaga kerja memiliki kinerja 
yang baik sehingga mampu menghasilkan produksi yang baik pula. 
Sedangakan menurut Haruman dan Rahayu (2009), tenaga kerja 
langsung adalah tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses 
produksi perusahaan dan biayanya dikaitkan pada biaya produksi atau 
pada barang yang dihasilkan. Tenaga kerja langsung mempunyai sifat-
sifat yakni: 
a. Besar kecilnya biaya berhubungan secara langsung dengan tingkat 
kegiatan produksi 
b. Merupakan biaya variabel 
c. Tenaga kerja langsung merupakan tenaga kerja yang kegiatannya 
langsung dapat dihubungkan dengan produk akhir, terutama dalam 
penentuan harga pokok. 
2. Tenaga kerja tidak langsung 
Tenaga kerja tak langsung adalah mereka yang tidak terlibat 
secara langsung dalam proses produksi dan biayanya dikaitkan pada 
biaya overhead pabrik. Tenaga kerja tak langsung mempunyai sifat-sifat 
yaitu: 
a. Besar kecilnya biaya berhubungan tidak berhubungan secara 
langsung dengan tingkat bagian produksi. 
b. Semi variabel, artinya biaya yang menjalani perubahan tetapi 
perubahannya tidak sebanding dengan perubahan tingkat kegiatan 
produksi. 
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c. Tempat bekerja tenaga kerja tidak langsung tidak harus selalu 
didalam pabrik, tetapi dapat pudar diluar pabrik. 
Terdapat beberapa manfaat penyusunan anggaran tenaga kerja yaitu : 
1. Penggunaan tenaga kerja lebih efisien 
2. Biaya tenaga kerja dapat direncanakan dan diatur secara lebih efisien 
3. Harga pokok produk dapat dihitung secara tepat 
4. Sebagai alat pengawasan biaya tenaga kerja 
 
2.7  Modal Kerja 
2.7.1  Pengertian Modal Kerja  
Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 
membelanjai operasi sehari-hari, misalnya untuk  pembelian bahan mentah, 
membayar gaji karyawan, dan lain sebagainya, dimana modal yang 
dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali masuk kedalam perusahaan 
dalam waktu pendek melalui  hasil penjualan produknya. Uang yang masuk 
dari hasil penjualan produk tersebut akan segera keluar lagi untuk 
membiayai operasi selanjutnya. Dengan demikian maka dana tersebut akan 
terus menerus berputar setiap periode selama hidup perusahaan. 
Menurut Sawir (2005)  dalam Stefani (2014) yang dimaksud dengan 
modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau 
dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai 
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Menurut Haruman dan Rahayu 
(2009:128) anggaran modal meliputi keseluruhan proses perencanaan 
pengeluaran uang yang hasil pengambilan diharapkan lebih dari satu tahun. 
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Anggaran modal menekankan pada rencana pengeluaran yang memperoleh 
aktiva tetap. 
Dharmanegara (2010) juga menambahkan anggaran pengeluaran 
modal mengungkapkan seberapa banyak diperlukan untuk berinvestasi 
dalam modal aktiva guna memenuhi tujuan manager non keuangan, 
sehingga divisi atau department dapat berfungsi dengan baik. pengeluaran 
modal harus menghasilkan return yang cukup, dan oleh karenanya return 
yang diinginkan dari investasi harus disusun. 
Menurut Sawir (2005) dalam Puspita (2010) penentuan jumlah 
modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu: 
1. Sifat atau tipe perusahaan 
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri. 
Perusahaan jasa biasanya memiliki atau harus menginvestasikan 
modalnya sebagian besar pada aktiva tetap yang digunakan untuk 
memberikan pelayanan atau jasanya kepada masyarakat. Sebaliknya, 
perusahaan industri harus mengadakan invertasi yang cukup besar dalam 
aktiva lancar agar perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam 
operasinya sehari-hari. Perusahaan yang memproduksi barang 
membutuhkan modal kerja relatif besar dari pada perusahaan dagang. 
2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi 
Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh 
barang yang akan dijual, untuk memproduksi atau memperoleh barang 
yang akan dijual serta harga per satuan barang tersebut. Makin panjang 
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waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang maka akan makin 
besar pula modal kerja yang dibutuhkan. Selain itu, harga pokok per 
satuan barang yang semakin besar, juga akan membutuhkan modal kerja 
semakin besar pula. 
3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan 
Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian 
menguntungkan, semakin banyak uang kas yang harus disediakan untuk 
diinvestasikan dalam persediaan bahan ataupun barang dagangan. 
4. Syarat penjualan 
Semakin banyak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada 
para pembeli, akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal 
kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang. 
5. Tingkat perputaran persediaan 
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah 
modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah. 
Sumber modal kerja juga perlu diperhatikan dimana menurut 
Sulistiyono dalam Stefani (2014) sumber modal terdiri dari: 
1. Sumber Internal. 
Modal yang berasal dari sumber intern adalah modal atau dana 
yang dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan. Sumber 
intern atau sumber dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam 
perusahaan adalah laba ditahan dan penyusutan. 
2. Sumber Eksternal. 
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Modal yang berasal dari sumber ekstern adalah sumber yang 
berasal dari luar perusahaan, yang merupakan sumber ekstern 
perusahaan adalah supplier, bank, dan pasar modal. 
 
2.8  Stabilitas Bahan Baku 
2.8.1 Pengertian Bahan Baku 
Bahan baku merupakan faktor yang memegang peranan sangat 
penting dalam proses produksi dan pencapaian kapasitas ataupun rencana 
produksi yang telah ditetapkan. Nafarin (2009) dalam Diana (2014) bahan 
baku adalah bahan utama atau bahan pokok dan merupakan komponen 
utama dari suatu produk. Bahan baku biasanya mudah ditelusuri dalam 
suatu produk dan harga relatif tinggi dibandingkan dengan bahan pembantu. 
Nafarin (2009) dalam Stefani  (2014) menambahkan lagi bahan baku 
dalam proses produksi dikelompokkan menjadi bahan baku langsung dan 
bahan baku tidak langsung. Bahan baku langsung adalah semua bahan baku 
yang merupakan bagian barang jadi yang dihasilkan. Bahan baku tidak 
langsung adalah bahan baku yang terkait berperan dalam proses produksi, 
tetapi tidak langsung berpartisipasi pada barang jadi yang dihasilkan. 
Menurut Suyadi(2003) dalam Puspita (2010)  tanpa persediaan 
bahan baku yang memadai mengakibatkan proses produksi terganggu, maka 
perlu bagi perusahaan untuk memperkirakan suatu kebutuhan bahan 
bakunya secara cermat. Juga melakukan pengawasan yang baik terhadap 
bahan baku, hal ini dapat mengurangi resiko kekurangan bahan baku. 
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Tujuan dari penyusunan anggaran anggaran bahan baku adalah 
sebagai berikut: 
1. Agar jumlah persediaan bahan baku yang disediakan tidak terlalu sedikit 
dan tidak terlalu banyak, artinya jumlah yang cukup efisien dan efektif. 
2. Operasi perusahaan, khususnya proses produksi dapat berjalan secara 
efisien dan efektif. 
3. Implikasi penyediaan yang efisien demi kelancaran proses produksi, 
berarti harus disediakan investasi sejumlah modal dalam jumlah yang 
memadai. 
Menurut Christina, ed (2002:60) dalam Femy (2018)  tujuan dari 
penyusunan anggaran bahan baku adalah untuk membantu manajemen 
dalam mengambil langkah-langkah kebijkan yang berkaitan dengan: 
1. Perkiraan jumlah kebutuhan bahan baku 
2. Perkiraan jumlah persediaan bahan baku yang diperlukan 
3. Dasar perkiraan kebutuhan dana dlam pembelian bahan baku 
4. Dasar penentuan komponen harga pokok produk karena pemakaian 
bahan baku untuk proses produksi 
5. Dasar pengawasa  penggunaan bahan baku. 
 
2.9  Fasilitas Gudang 
2.9.1 Pengertian Fasilitas Gudang 
Gudang adalah fasilitas khusus yang bersifat tetap, yang dirancang 
untuk mencapai target tingkat pelayanan dengan total biaya yang paling 
rendah. Gudang dibutuhkan dalam proses koordinasi penyaluran barang, 
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yang muncul sebagai akibat kurang seimbangnya proses penawaran dan 
permintaan. Kurang seimbangnya antara proses permintaan dan penawaran 
mendorong munculnya persediaan, persediaan membutuhkan ruang sebagai 
tempat penyimpanan sementara yang disebut sebagai gudang 
(Lambert,2001) dalam Femy (2018). 
Tempat penyimpanan bahan, barang, maupun peralatan yang 
dimiliki perusahaan biasanya disebut gudang. Gudang bertujuan untuk 
menghindari kerusakan, penurunan kualitas dan pencurian , Ahyari(2007) 
dalam Heydi Dyana (2012). Dalam suatu perusahaan sering dijumpai 
beberapa gudang antara lain terdiri dari :  
1. Gudang bahan baku 
2. Gudang barang jadi 
3. Gudang perlengkapan produksi 
4. Gudang peralatan khusus 
5. Gudang kantor pabrik 
Dibawah ini ada berbagai penyimpangan dimana kebutuhan yang 
sama dapat dipenuhi dan demikian terjadi pula proses yang sama, sekalipun 
ada perbedaan dalam acara antara lain: 
1. Gudang Operasional 
Adalah gudang dimana bahan baku disimpan, disini dapat pula 
disimpan barang setengah jadi, suku cadang atau barang akhir. 
2. Gudang Perlengkapan. 
Dapat berupa gudang tambahan yang diletakan dekat proses 
produksi untuk menyediakan perkakas kerja,bahan pelumas atau bahan 
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lainnya yang dipergunakan dalam proses produksi tetapi tidak 
ditemukan kembali dalam produk akhir. 
3. Gudang Pemberangkatan 
Merupakan ruang penyimpanan dari bagian pengiriman, dimana 
barang itu disimpan sebelum keberangkatan dari pabrik. Gudang ini 
dapat disebut juga gudang hasil jadi. 
4. Gudang Musiman 
Dalam industri tertentu terkadang diperlukan persediaan barang 
yang harus disimpan dalam jumlah yang banyak, sehingga harus 
menyewa ruangan. 
 
2.10 Tinjauan Keislaman 
Dalam pandangan islam, sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat boros. Sebagaimana firman Allah dalam Al-israa` 
ayat 26-27:  
                        
                        
Artinya:  “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros." (26). "Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar 
kepada Tuhannya."(27). 
 
Dan sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 11 
yaitu: 
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                    
 
Artinya:  Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya 
kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." 
 
2.11 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1 Berkah Femy, 
Rahmawati dan 
Efi 
Susanti(Jurnal 
Akuntansi 
2018) 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Anggaran 
Produksi Pada 
PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS 
Sei Galuh 
Variabel Y: 
Anggaran 
Produksi 
Variabel X: 
Anggaran 
Penjualan,Bahan 
Baku, Tenaga 
Kerja, Modal 
Kerja, Kapasitas 
Mesin, Dan 
Tenaga Kerja 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Hasil dari penelitian ini 
menunjuk 
kan  bahwa tenaga 
kerja, dan modal kerja 
berpengaruh signifikan 
terhadap anggaran 
produksi, sementara 
anggaran 
penjualan,persediaan 
bahan baku kapasitas 
mesin tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap anggaran 
produksi 
2 Dedi Joko 
Hermawan 
(CAPITAL, 
Volume 1, 
Nomor 2, 
Maret 2018) 
Pengaruh Jumlah 
Persediaan Bahan 
Baku Dan 
Kapasitas Mesin 
Terhadap Volume 
Produksi Pada 
UD. Cahaya 
Restu Kota 
Variabel Y: 
Volume Produksi 
Variabel X: 
Jumlah  
persediaan Bahan 
Baku,dan 
Kapasitas Mesin 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
jumlah persediaan 
bahan baku 
berpengaruh signifikan 
terhadap volume 
produksi, sementara 
kapasitas mesin tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap volume 
produksi. 
3 Desi Apriani 
Damanik (Jom 
FEKON Vol.2 
No.2 Oktober 
2015 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Produksi 
Teh (Studi Kasus: 
PTPN IV 
Bahbutong, Kec. 
Sidamanik, Kab. 
Simalungun 
Sumatera 
Variabel Y: 
Produksi Teh 
Variabel X: 
Modal, 
Bahan Baku Dan 
Tenaga Kerja  
Regresi 
Linear 
Berganda 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
secara parsial faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
produksi teh di PTPN 
IV Bahbutong adalah 
faktor modal (X1), 
bahan baku (X2), dan 
tenaga kerja (X3) 
mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Secara simultan 
(bersama-sama) bahwa 
modal, bahan baku, dan 
tenaga kerja 
berpengaruh terhadap 
produksi teh di PTPN 
IV Bah Butong. 
4 Herlin 
Herawati dan 
Dewi Mulyani 
(Jurnal 
UNEJ,17 
Desember 
2016) 
 Pengaruh 
Kualitas Bahan 
Baku dan Proses 
Produksi 
Terhadap 
Kualitas Produk 
Pada Tahu 
Rosydi Puspan 
Maron 
Probolinggo 
Variabel Y: 
Kualitas Produk 
Variabel X: 
Bahan Baku, 
Proses Produksi  
Regresi 
Linear 
Berganda 
Dari penelitian ini 
disimpulkan bahwa 
proses produksi 
mempunyai pengaruh 
dominan (paling besar) 
terhadap kualitas 
produk, sementara 
bahan baku kura.ng 
signifikan terhadap 
kualitas produk. 
5 Ida Bagus Adi 
Mahayasa dan  
Ni Nyoman 
Yuliarmi (E-
Jurnal 
Ekonomi 
Pembangunan 
Universitas 
Udayana Vol.6, 
No. 8 Agustus 
2017) 
Pengaruh Modal, 
Teknologi, Dan 
Tenaga Kerja 
Terhadap 
Produksi Dan 
Pendapatan 
Usaha Kerajinan 
Ukiran Kayu Di 
Kecamatan 
Tembuku 
Kabupaten 
Variabel Y: 
Pendapatan 
Usaha 
Variabel X: 
Produksi, 
Modal,Teknologi 
dan Tenaga Kerja 
 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Hasil Dari Penelitian 
Ini Menjelaskan Bahwa 
Produksi, 
Modal,Teknologi dan 
Tenaga Kerja 
Berpengaruh Positif 
Terhadap Pendapatan 
Usaha 
6 Ita Zuli Astutik 
dan Budi 
Prabowo  
(Jurnal Bisnis 
Indonesia 
Vol.5.No.1 
April 2014) 
 Pengaruh Jumlah 
Persediaan Bahan 
Baku, Kapasitas 
Mesin, Dan 
Tenaga Kerja 
Terhadap Volume 
Produksi Pada 
CV SANYU 
PAINT 
SIDOARJO 
Variabel Y: 
Volume Produksi 
Variabel X: 
Persediaan Bahan 
Baku, Kapasitas 
Mesin, Dan 
Tenaga Kerja 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Hasil dari penelitian ini 
menunjuk 
kan  bahwa jumlah 
persediaan bahan baku 
berpengaruh signifikan 
terhadap volume 
produksi, sementara 
kapasitas mesin dan 
tenaga kerja tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap volume 
produksi 
7 Ni Putu Naomi 
Puspita Nata 
dan I Wirathi 
(E-Jurnal 
Ekonomi 
Pembangunan 
Universitas 
Udayana Vol.6, 
No.10 Oktober 
2017) 
Pengaruh Tenaga 
Kerja, Modal, 
Bahan Baku, Dan  
Produksi Pada 
Pendapatan 
Pengrajin Perak 
Di Desa Kamasan 
Kabupaten 
Klungkung 
Variabel Y: 
Pendapatan 
Variabel X: 
Tenaga Kerja, 
Modal, Bahan 
Baku, dan 
Produksi 
Regresi 
Berganda 
Dari penelitian ini 
disimpulkan bahwa 
Tenaga Kerja, Modal, 
Bahan Baku, dan 
Produksi berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan. 
8 Rahadian 
Prianata dan 
Ketut 
Pengaruh Tenaga 
Kerja, Bahan 
Baku, Dan 
Variabel Y: 
Produksi Industri 
Furniture 
Regresi 
Linear 
Ganda 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Tenaga Kerja, Bahan 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Suardhika (E-
Jurnal EP 
Unund 2018) 
Teknologi 
Terhadap 
Produksi Industri 
Furniture Di Kota 
Denpasar 
Variabel X: 
Tenaga Kerja, 
Bahan Baku, dan 
Teknologi 
Baku, Dan Teknologi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
Produksi Industri 
9 Rogi 
Gusrizaldi dan 
Eka Komala 
Sari (Jurnal 
Valuta Vol 2 
No 2, Oktober 
2016) 
Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Tingkat 
Penjualan di 
Indrako Swalayan 
Teluk Kuantan  
Variabel Y: 
Tingkat 
Penjualan 
Variabel X: 
Kondisi Dan 
Kemampuan 
Penjual,  
Kondisi Pasar , 
Modal,  Kondisi 
Organisasi 
Perusahaan  
 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Hasil Dari Penelitian 
Ini Menjelaskan Bahwa 
Kondisi Dan 
Kemampuan Penjual, 
Kondisi Pasar, Modal, 
Kondisi Organisai 
Perusahaan 
Berpengaruh Positif 
Terhadap Tingkat 
Penjualan  
10 Titin (Jurnal 
Penelitian Ilmu 
Manajemen 
Volume I 
No.03, Oktober  
2016)  
Peranan 
Anggaran 
Produksi Sebagai 
Dasar 
Penghitungan 
Biaya Pemakaian 
Bahan Baku Pada 
UD. Sumber 
Agung 
Lamongan 
Variabel Y: 
Biaya Bahan 
Baku 
Variable X: 
Pemakaian 
Anggaran 
Produksi 
Regresi 
linear 
Berganda 
Hasil dari penelitian ini 
yaitu bahwa pemakaian 
anggaran produksi 
berpengaruh signifikan 
terhadap biaya bahan 
baku 
Sumber : Penelitian Terdahulu 
2.12 Kerangka Konseptual 
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan dimuka dan 
rekapitulasi hasil penelitian terdahulu maka diajukan model penelitian, yang 
menjelaskan kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan pengaruh 
anggaran penjualan, kapasitas mesin, tenaga kerja, modal kerja, stabilitas 
bahan baku, fasilitas gudang (variabel independen) terhadap anggaran 
produksi (variabel dependen). 
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Maka kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
 Variabel Independen                  Variabel Dependen 
 
 
H1 
H2 
H3 
 
H4 
      H5 
        
      H6 
 
                                                                     H7 
Sumber : Olahan Penulis  (2019) 
  Uji Parsial 
  Uji Simultan 
2.13 Pengembangan Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara jawaban yang diberikan baru disasarkan 
pada teori yang relevan, berupa  pada fakta-fakta yang empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2015). Berdasarkan 
konsep-konsep dasar teori yang dijelaskan di atas, peneliti menggambarkan 
hubungan antara anggaran penjualan, kapasitas mesin, tenaga kerja, modal 
Anggaran Penjualan (X1) 
Anggaran Produksi (Y) 
Kapasitas Mesin (X2) 
Tenaga Kerja (X3) 
Modal Kerja  (X4) 
Stabilitas Bahan Baku  (X5) 
Fasilita s Gudang (X6) 
    
 47 
kerja, stabilitas bahan baku dan fasilitas gudang terhadap anggaran produksi 
ke dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
1.  Pengaruh Anggaran Penjualan Terhadap Anggaran Produksi  
Anggaran produksi membantu perencanaan, koordinasi, dan 
pengendalian. Kenyataan bahwa rencana produksi yang rinci dibuat dan 
didasarkan pada rencana penjualan yang realitas, yang berarti bahwa 
manajemen telah menganalisis dan membuat rencana khusus mengenai 
fungsi perencanaan produksi dan masalah yang berhubungan. 
Menurut Nafarin (2009) dalam Stefani Ferqi (2014), anggaran 
penjualan merupakan dasar penyusunan anggaran lainnya dan umumnya 
disusun dahulu sebelum menyusun anggaran lainnya.Oleh karena itu 
untuk menyusun anggaran produksi perlu diperhatikan dahulu anggaran 
penjualannya agar anggaran produksi bisa mencapai target yang 
diinginkan. Anggaran penjualan merujuk pada tingkat pengaruh dan 
keterlibatan yang dirasakan dalam anggaran produksi. 
Berbagai penelitian yang dilakukan untuk menguji hubungan 
antara anggaran penjualan dengan anggaran produksi, hasilnya 
signifikan. Hal ini bisa dilihat dengan penelitian terdahulu yang 
membahas topik ini, Riani (2012) hasil penelitiannya menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara anggaran penjualan dengan anggaran 
produksi. Penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan yang 
memproduksi kelapa sawit. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti pun 
tertarik untuk  menguji kembali pengaruh anggaran penjualan terhadap 
anggaran produksi dengan rumusan hipotesis sebagai berikut : 
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H1:  Anggaran penjualan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap anggaran produksi pada PT.Perkebunan Nusantara 
III Aek Raso 
 
2. Pengaruh Kapasitas Mesin Terhadap Anggaran Produksi 
Menurut Assauri (2004) dalam Prabowo (2014) mengatakan 
dengan adanya mesin dapat membantu manusia dalam melakukan 
proses produksi, manusia dapat memproduksi barang dalam jumlah yang 
sangat besar dengan waktu yang singkat. Sehingga dapat mempermudah 
proses produksi, maka anggaran produksipun dapat terealisasikan 
dengan baik. 
Berbagai penelitian yang dilakukan untuk menguji hubungan 
antara kapasitas mesin dengan anggaran produksi, hasilnya signifikan. 
Hal ini bisa dilihat dengan banyak penelitian terdahulu yang membahas 
topik ini. Stefani (2014), hasil penelitiannya menunjukkan hubungan 
yang signifikan antara kapasitas mesin dengan anggaran produksi. 
Penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan yang memproduksi 
kelapa sawit. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian ini akan 
menguji kembali pengaruh anggaran penjualan terhadap anggaran 
produksi dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H2 :  Kapasitas mesin mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara 
III Aek Raso  
 
3. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Anggaran Produksi 
Tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam proses produksi, tanpa 
adanya tenaga kerja, mesin tidak akan bisa bergerak, proses produksi 
pun tidak akan bisa berjalan. Sehingga anggaran produksi juga tidak 
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akan bisa tercapai. Menurut Munandar (2004:94) mengemukakan faktor 
yang harus diperhatikan dalam penyusunan anggaran produksi salah 
satunya adalah tenaga kerja yang tersedia, baik jumlah dan kualitasnya 
serta memungkinkan mengembangnya diwaktu yang akan datang.  
Berbagai penelitian yang dilakukan untuk menguji hubungan 
antara tenaga kerja dengan anggaran produksi, hasilnya signinifikan. Hal 
ini bias dilihat dengan penelitian terdahulu yang membahas topik ini. 
Damanik (2015) hasil penelitiannya menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara tenaga kerja dengan anggaran produksi. Penelitian 
tersebut dilakukan pada perusahaan yang memproduksi teh. Berdasarkan 
penelitian tersebut, peneliti akan menguji kembali pengaruh tenaga kerja 
terhadap anggaran produksi dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Tenaga kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek 
Raso  
 
4. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Anggaran Produksi 
Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 
membelanjai operasi sehari-hari, misalnya untuk pembelian bahan 
mentah, membayar gaji karyawan dan lain sebagainya, dimana modal 
yang dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali masuk kedalam 
perusahaan dalam waktu pendek melalui hasil penjualan produknya. 
Menurut Sawir (2005) dalam Dyana (2012) yang dimaksud dengan 
modal kerja adalah keseluruhan aktivita lancar yang dimiliki perusahaan 
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atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk 
membiayai kegiatan operasi sehari-hari. 
Berbagai penelitian yang dilakukan untuk menguji hubungan 
antara tenaga kerja dengan anggaran produksi, hasilnya signifikan. Hal 
ini bisa dilihat dengan banyak penelitian terdahulu yang membahas 
topik ini. Salah satunya Damanik (2015), Hasil penelitiannya 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara modal kerja dengan 
anggaran produksi. Penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan yang 
memproduksi teh Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian ini 
akan menguji kembali pengaruh modal kerja terhadap anggaran 
produksi dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H4 :  Modal kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek 
Raso 
 
5. Pengaruh Stabilitas Bahan Baku Terhadap Anggaran Produksi 
Menurut Haruman dan Rahayu (2009:58) faktor-faktor yang 
mempengaruhi besar kecilnya jumlah barang yang harus diprodukasi 
oleh perusahaan selama periode waktu tertentu salah satunya adalah 
stabilitas bahan baku. Tanpa adanya bahan baku produksi tidak akan 
bisa berjalan, maka anggaran produksipun tidak akan tercapai.  
Berbagai penelitian yang dilakukan untuk menguji hubungan 
antara stabilitas bahan baku dengan anggaran produksi, hasilnya 
signifikan. Hal ini bisa dilihat dengan penelitian terdahulu yang 
membahas topik ini. Hermawan (2018) hasil penelitiannya menunjukkan 
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hubungan yang signifikan antara stabilitas bahan baku dengan anggaran 
produksi. Penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan memproduksi 
kelapa sawit. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian ini akan 
menguji kembali pengaruh stabilitas bahan baku terhadap anggaran 
produksi dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H5 :  Stabilitas bahan baku mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara 
III Aek Raso  
 
6. Pengaruh Fasilitas Gudang Terhadap Anggaran Produksi 
Tempat penyimpanan bahan, barang, maupun peralatan yang 
dimiliki perusahaan biasanya disebut gudang. Gudang bertujuan untuk 
menghindari kerusakan, penurunan kualitas dan pencurian, Ahyari 
(2005) dalam Heydi Dyana 2012). 
Berbagai penelitian yang dilakukan untuk menguji hubungan 
antara fasilitas gudang dengan anggaran produksi, hasilnya saling 
berpengaruh. Hal ini bisa dilihat dengan penelitian terdahulu yang 
membahas topik ini. Stefani (2014) hasil penelitiannya menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara fasilitas gudang dengan anggaran 
produksi. Penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan yang 
memproduksi yang kelapa sawit. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
penelitian ini akan menguji kembali pengaruh fasilitas gudang terhadap 
anggaran produksi dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H6 :  Fasilitas gudang mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap anggaran produksi pada PT. Perkebunan Nusantara 
III Aek Raso  
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7. Pengaruh Anggaran Penjualan, Kapasitas Mesin, Tenaga Kerja, 
Modal Kerja, Stabilitas Bahan Baku Dan Fasilitas Gudang 
Terhadap Anggaran Produksi 
Menurut Rudianto (2009), anggaran penjualan merupakan 
rencana kerja perusahaan dimasa mendatang pada suatu kurun waktu 
tertentu dibidang penjualan produk perusahaan. Di dalam anggaran 
penjualan ini tercakup beberapa variabel yang terkait, seperti volume 
penjualan (dalam unit, meter, lembar, kilogram, ton, buah, liter, dan 
sebagainya) dan harga jual per unitnya. Dan menurut Catur Sasongko 
(2013), anggaran penjualan menyajikan informasi tentang perkiraan 
jumlah barang jadi yang akan dijual oleh perusahaan dan harga jual yang 
diharapkan diperoleh untuk periode anggaran mendatang. Hasil 
penelitian Riani (2012) menyatakan bahwa anggaran penjualan 
berpengaruh signifikan terhadap anggaran produksi. 
Mesin adalah suatu peralatan yang digerakkan oleh suatu 
kekuatan/tenaga yang dipergunakan untuk membantu manusia dalam 
mengerjakan produk atau bagian-bagian produk tertentu (Assauri, 2008). 
Disamping itu perlu juga diperhatiakan masalah perawatan dan 
pemeliharaan atau maintenance seluruh mesin dan peralatan agar umur 
manfaatnya sesuai dengan yang diestimasikan. Stefani (2014) 
menyatakan bahwa kapasitas mesin berpengaruh signifikan terhadap 
anggaran produksi. 
Tenaga kerja atau karyawan adalah merupakan aset yang sangat 
berharga bagi perusahaan, baik fungsinya sebagai tenaga kerja maupun 
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fungsinya sebagai alat mengeksploitasi income perusahaan. Dalam hal 
siapa yang melaksanakan pekerjan perlu diatur siapa dan berapa banyak 
orang yang diperlukan, sehingga di sini peneliti akan menguraikan 
beberapa pendapat para ahli tentang definisi tenaga kerja.  Damanik 
(2015) menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 
anggaran produksi. 
Menurut Sawir (2005) dalam Dyana (2012) yang dimaksud 
dengan modal kerja adalah keseluruhan aktivita lancar yang dimiliki 
perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus 
tersedia untuk membiayai kegiatan operasi sehari-hari. Damanik (2015) 
menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 
anggaran produksi. 
Bahan baku merupakan faktor yang memegang peranan sangat 
penting dalam proses produksi dan pencapaian kapasitas ataupun 
rencana produksi yang telah ditetapkan. Nafarin (2009) dalam Diana 
(2014) bahan baku adalah bahan utama atau bahan pokok dan 
merupakan komponen utama dari suatu produk. Bahan baku biasanya 
mudah ditelusuri dalam suatu produk dan harga relatif tinggi 
dibandingkan dengan bahan pembantu. Hermawan (2018) menyatakan 
bahwa terjadi hubungan yang signifikan antara stabilitas bahan baku 
dengan anggaran produksi. 
Tempat penyimpanan bahan, barang, maupun peralatan yang 
dimiliki perusahaan biasanya disebut gudang. Gudang bertujuan untuk 
menghindari kerusakan, penurunan kualitas dan pencurian, Ahyari 
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(2005) dalam Heydi Dyana (2012). Hasil penelitian Stefani (2014) 
menyatakan bahwa fasilitas gudang berpengaruh sifnifikan terhadap 
anggaran produksi. 
Dengan demikian keterkaitan antara anggaran penjualan, 
kapasitas mesin, tenaga kerja, modal kerja, stabilitas bahan baku, dan 
fasilitas gudang dengan anggaran produksi dirumuskan dengan hipotesis 
sebagai berikut : 
H7:  Anggaran penjualan, kapasitas mesin, tenaga kerja, modal 
kerja, stabilitas bahan baku, dan fasilitas gudang mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap anggaran produksi pada 
PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso  
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BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti popolasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014:13). 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian di 
PT.Perkebunan Nusantara III Aek Raso yang berlokasi di Kec. Torgamba, 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara yang bergerak 
dalam bidang perkebunan kelapa sawit dan industri CPO dan PK. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Chandrarin (2017:125) menjelaskan populasi adalah kumpulan dari 
elemen-elemen yang mempunyai karakteristik tertentu yang dapat digunakan 
untuk membuat kesimpulan. Elemen tersebut dapat berupa orang, manajer, 
auditor, perusahaan, atau segala hal yang menarik untuk dapat diamati/diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan manajer dan staf di 
berbagai lini yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran produksi pada 
PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso.  
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampling jenuh (sensus). Teknik sampling jenuh adalah penentuan sampel 
yang menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel. Dengan syarat 
populasi tidak kurang dari 30 orang.  
Tabel 3.1 
Rincian Sampel Penelitian 
 
No Daftar Responden Jumlah Responden 
1 Manajer  1 
2 Masinis Kepala 1 
3 Krani Anggaran 4 
4 Krani Bengkel 2 
5 Kepala dan Asisten Labor 2 
6 Asisten Pengolahan 3 
7 Asisten Teknik 1 
8 Asisten Tata Usaha  2 
9 Krani Lab 2 
10 Krani Produksi 2 
11 Kepala Gudang 2 
12 Krani Timbang 2 
13 Personalia  1 
14 Mandor Pengolahan 2 
15 Mandor Teknik 2 
16 Mandor Lab 2 
17 Mandor Transportasi 1 
Jumlah 32 
Sumber. PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso (2019) 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
karena penelitian ini memperoleh data yang terhimpun dari jawaban 
responden melalui kuesioner yang kemudian diolah dengan perangkat lunak 
(software) untuk kemudian dianalisis secara kuantitatif. 
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Adapun sumber pengambilan data yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer berupa jawaban responden terhadap item-item 
pernyataan dalam kuesioner yang menggambarkan sikap dan keterlibatan 
responden dalam penyusunan anggaran. 
 
3.5 Teknik pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode koesioner yang 
secara langsung dibagikan pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. 
Pengukuran variable-variabel menggunakan instrument berbentuk pertanyaan 
serta jawaban responden diberi skor dengan menggunakan skala likert dari 1 
sampai 5. 
Tabel 3.2 
Nilai Jawaban   
 
Jawaban Skor (Nilai) 
Sangat  Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-Ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
1 
2 
3 
4 
5 
 
 
3.6  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.6.1 Anggaran Produksi  
Anggaran produksi merupakan suatu perencanaan secara terperinci 
mengenai jumlah unit produk yang akan diproduksi selama periode yang 
akan datang, yang didalamnya mencakup rencana mengenai jenis (kualitas), 
jumlah (kuantitas), waktu (kapan), produksi akan dilakukan.  
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Instrument pertanyaan yang digunakan adalah instrument yang 
dikembangkan oleh Riani (2014). Responden diminta untuk menjawab lima 
butir pertanyaan yang mengukur tingkat keefektifan, hasil produksi, 
pelaksanaan pekerjaan dan manfaat yang dirasakan dengan adanya anggaran 
produksi. Variabel anggaran produksi digunakan menggunakan skala likert 
1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). 
Menurut Haruman dan Rahayu (2009), perencanaan dan 
penjadwalan produksi adalah tugas pabrik yang menyangkut penentuan 
jumlah barang yang diproduksi dan penentuan waktu produksi. 
 
3.6.2 Anggaran Penjualan  
Anggaran penjualan adalah anggaran dasar dari penyusunan 
anggaran lainnya dan umumnya disusun terlebih dahulu sebelum menyusun 
anggaran lainnya. Oleh karena itu anggaran penjualan sering juga disebut 
dengan anggaran kunci. Berhasil tidaknya suatu perusahaan bergantung pada 
keberhasilan bagian pemasaran dalam meningkatkan penjualan. Penjualan 
merupakan ujung tombak dalam mencapai tujuan perusahaan mencari laba 
maksimal. 
Oleh karena itu, anggaran penjualan disusun lebih dahulu dan 
merupakan dasar dalam penyusunan anggaran lainnya. Kesalahan dalam 
penyusunan anggaran penjualan mengakibatkan kesalahan pada anggaran 
yang lain. Dengan demikian agar anggaran produksi yang dibuat terpaksa 
dengan baik maka perlu diperhatikan tentang anggaran penjualannya. Untuk 
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mengukur pengaruh anggaran penjualan terhadap anggaran produksi, maka 
instrument yang dikembangkan oleh Stefani (2014). Responden diminta 
untuk menjawab lima butir pertanyaan yang mengukur jumlah produksi, 
tingkat efektifitas, pengaruh yang dirasakan, manfaat dan kemampuan 
terhadap anggaran produksi.  
Variabel anggaran penjualan digunakan menggunakan skala likert 1 
sampai 5. Yaitu skor 1(STS = Sangat Tidak Setuju, skor 2 (TS = Tidak 
Setuju, skor 3(RR =  Ragu-ragu, skor 4(S =  Setuju, skor 5 (SS = Sangat 
Setuju). 
 
3.6.3 Kapasitas Mesin  
Pemilihan mesin yang cocok untuk proses produksi merupakan hal 
yang sangat penting, karena pemilihan mesin secara bijak yang sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan perusahaan akan menunjang kelancaran  
pelaksanaan proses produksi perusahaan. Penggunaan mesin yang secara 
terus-menerus jika tidak didukung dengan kegiatan pemeliharaan yang 
memadai akan timbul kerusakan dari mesin tersebut dalam waktu yang 
singkat dan produksipun tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. 
Untuk menghindari hal tersebut maka perlu dilakukan pengecekan, 
pelumasan, perbaikan dan penggantian spare part dengan demikian mesin 
akan terpelihara dengan baik dan sesuai yang direncanakan. Untuk 
mengukur pengaruh mesin terhadap anggaran produksi, maka instrumen 
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yang digunakan dikembangkan oleh Stefani (2014). Responden diminta 
untuk menjawab lima butir pertanyaan yang mengukur pengaruh yang 
dirasakan, kelayakan, dan perawatan untuk menghindari kerusakan dalam 
proses produksi.  
Variabel mesin digunakan menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
Yaitu skor 1 (STS = Sangat Tidak Setuju, skor 2 (TS = Tidak Setuju, skor 3 
(RR =  Ragu-ragu, skor 4 (S =  Setuju, skor 5 (SS = Sangat Setuju). 
 
3.6.4 Tenaga Kerja (X3) 
Dalam sebuah perusahaan industri, tenaga kerja merupakan masalah 
yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan karena tenaga kerja tidak 
bisa dipisahkan dengan proses produksi, tanpa adanya tenaga kerja operasi 
perusahaan praktis tidak dapat berjalan karena tenaga kerja adalah pengerak 
dari mesin produksi perusahaan seberapapun canggihnya mesin yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan akan tetap memerlukan tenaga kerja sebagai 
penggerak. 
Untuk mengukur pengaruh tenaga kerja terhadap anggaran produksi, 
maka instrument yang digunakan dikembangkan oleh Prima (2016). 
Responden diminta untuk menjawab lima butir pertanyaan yang mengukur 
keefektifan, pengaruh yang dirasakan, tenaga kerja, kelancaran produksi, 
dan produktifitas karyawan. Variabel tenaga kerja digunakan menggunakan 
skala likert 1 sampai 5. Yaitu skor 1 (STS = Sangat Tidak Setuju, skor 2 (TS 
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= Tidak Setuju, skor 3 (RR =  Ragu-ragu, skor 4 (S =  Setuju, skor 5 (SS = 
Sangat Setuju). 
 
3.6.5 Modal Kerja  
Bagi perusahaan modal kerja adalah hal yang sangat penting. Karena 
besar kecilnya kegiatan suatu perusahaan ditentukan oleh modal kerja yang 
dimiliki. Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki 
perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia 
untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari yaitu kegiatan 
memproduksi, memperoleh, pengiriman barang, pembelian bahan baku, 
upah tenaga kerja, dan hal lainnya yang berhubungan dengan biaya 
produksi.  
Untuk itu tentunya perusahaan akan menyusun anggaran 
produksinya sesuai dengan modal kerja yang dimiliki. Meskipun permintaan 
barang itu tinggi, tetapi perusahaan tidak memiliki modal yang cukup jika 
dipaksakan juga maka perusahaan akan mengalami kesulitan dalam 
membiayai proses produksi tersebut. Untuk mengukur pengaruh modal 
kerja terhadap anggaran produksi, maka instrument yang digunakan 
dikembangkan oleh Riani (2014). Responden diminta untuk menjawab lima 
butir pertanyaan yang mengukur kuantitas, kecukupann, pengaruh yang 
dirasakan, penambahan modal dan kemampuan terhadap proses produksi. 
Variabel modal kerja digunakan menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
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Yaitu skor 1 (STS = Sangat Tidak Setuju, skor 2 (TS = Tidak Setuju, skor 3 
(RR =  Ragu-ragu, skor 4 (S =  Setuju, skor 5 (SS = Sangat Setuju). 
 
3.6.6 Stabilitas Bahan Baku  
Perusahaan yang bergerak dibidang industri pengolahan batu seperti 
yang dilaksanakan PT Anshar Terang Crushindo dalam menyusun anggaran 
produksi hendaknya mempertimbangkan bahan baku yang merupakan salah 
satu faktor produksi terpenting dalam menunjang kelancaran proses 
produksi. 
Tanpa persediaan bahan baku yang memadai mengakibatkan proses 
produksi terganggu, maka perlu bagi perusahaan untuk memperkirakan 
suatu kebutuhan bahan baku secara cermat. Juga melakukan pengawasan 
yang baik terhadap bahan baku, hal ini mengurangi resiko kekurangan 
bahan baku. Untuk mengukur pengaruh stabilitas bahan baku terhadap 
anggaran produksi, maka instrument yang digunakan dikembangkan oleh 
Prima (2016). 
 Responden diminta untuk menjawab lima butir pertanyaan yang 
mengukur persediaan, pemenuhan standar, kualitas, pengaruh yang 
dirasakan dan penanganan dalam proses produksi. Variabel stabilitas bahan 
baku digunakan menggunakan skala likert 1 sampai 5. Yaitu skor 1 (STS = 
Sangat Tidak Setuju, skor 2 (TS = Tidak Setuju, skor 3 (RR =  Ragu-ragu, 
skor 4 (S =  Setuju, skor 5 (SS = Sangat Setuju). 
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3.6.7 Fasilitas Gudang  
Gudang merupakan suatu bangunan yang dipergunakan untuk 
menyimpan suatu barang dagangan, baik bahan baku setengah jadi maupun 
barang jadi fungsinya menjamin dan menjaga operasi perusahaan dalam 
menerima, menyimpan serta mengeluarkan persediaan barang tersebut. 
Tanpa fasilitas gudang yang memadai mengakibatkan proses 
produksi terganggu. Maka dari itu perusahaan harus melakukan pengawasan 
yang baik terhadap gudang, hal ini untuk mengurangi resiko terjadinya 
pencurian atau pun kerusakan. Untuk mengukur pengaruh fasilitas gudang 
terhadap anggaran produksi, maka instrument yang digunakan 
dikembangkan oleh Stefani (2014).  
Responden diminta untuk menjawab lima butir pertanyaan yang 
mengukur fasilitas penyimpanan, tempat penyimpanan, pengawasan, 
keamanan, kapasitas dalam proses produksi. Variabel fasilitas gudang 
digunakan menggunakan skala likert 1 sampai 5. Yaitu skor 1 (STS = 
Sangat Tidak Setuju, skor 2 (TS = Tidak Setuju, skor 3 (RR =  Ragu-ragu, 
skor 4 (S =  Setuju, skor 5 (SS = Sangat Setuju). 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 
Pengukuran 
1. Anggaran 
Produksi (Y) 
(Riani Eka 
Putri 2014) 
Anggaran produksi 
merupakan suatu 
perencanaan secara 
terperinci mengenai 
jumlah unit produk 
yang akan diproduksi 
selama periode yang 
akan datang, yang 
1. Keefektifan 
anggaran 
produksi  
2. Kegunaan 
anggaran 
produksi  
3. Hasil produksi 
4. Pelaksanaan 
Skala likert 
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didalamnya 
mencakup rencana 
mengenai jenis 
(kualitas), jumlah 
(kuantitas), waktu 
(kapan), produksi 
akan dilakukan. 
pekerjaan 
5. Tidak adanya 
kendala 
2. Anggaran 
Penjualan 
(X1) (Stefani 
Ferqi 2014) 
Haruman dan Rahayu 
(2009:45) anggaran 
penjualan (sales 
budget) yaitu budged 
yang direncanakan 
secara lebih terperinci 
penjualan perusahaan 
selama periode yang 
akan dating 
1. Kuantitas  
2. Tingkat 
keefektifitan 
3. Pengaruh yang 
dirasakan  
4. Manfaat yang 
dirasakan  
5. Kemampuan 
terhadap 
produksi 
Skala likert 
3. Kapasitas 
Mesin (X2) 
(Stefani Ferqi 
2014) 
Mesin menurut 
Assauri (2008) 
mengatakan bahwa 
peralatan yang 
digerakkan oleh suatu 
kekuatan atau tenaga 
yang dipergunakan 
untuk membantu 
Manusia dalam 
mengerjakan produk-
produk tertentu 
1. Pengaruh 
2. Kelayakan 
3. Perawatan  
4. Kerusakan 
5. Kendala 
Skala likert 
4. Tenaga Kerja 
(X3) (Prima 
Nugraha 
2016) 
Tenaga  kerja adalah 
usaha fisik atau 
mental yang 
dikeluarkan 
karyawan untuk 
mengolah produk. 
1. Efektifitas 
2. Kelancaran 
produksi 
3. Penambahan 
tenaga kerja 
4. Pendidikan 
5. Usia 
Skala likert 
5. Modal Kerja 
(X4) (Riani 
Eka Putri 
2014) 
Modal kerja adalah 
keseluruhan aktiva 
lancar yang dimiliki 
perusahaan atau dapat 
pula dimaksudkan 
sebagai dana yang 
harus tersedia untuk 
membiayai kegiatan 
operasi perusahaan 
sehari-hari yaitu 
kegiatan 
1. Kuantitas  
2. Kecukupan 
3. Jumlah modal 
kerja 
4. Penambahan 
modal 
5. Peningkatan 
produksi 
Skala likert 
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memproduksi, 
memperoleh, 
pengiriman barang, 
pembelian bahan 
baku, upah tenaga 
kerja, dan hal lainnya 
yang berhubungan 
dengan biaya 
produksi. 
6. Stabilitas 
Bahan Baku 
(X5) (Prima 
Nugraha 
2016) 
Nafarin (2009) bahan 
baku adalah bahan 
utama atau bahan 
pokok dan 
merupakan 
komponen utama dari 
suatu produk 
1. Persediaan  
2. Kualitas  
3. Pengadaan  
4. Pengaruh yg 
dirasakan 
5. Penanganan 
dalam proses 
produksi 
Skala likert 
7 Fasilitas 
Gudang (X6) 
(Stefani Ferqi 
2014) 
Tempat penyimpanan 
barang,bahan,maupun 
peralatan yang 
dimiliki perusahaan. 
Guna untuk 
menghindari 
kerusakan, penurunan 
kualitas, dan 
pencurian. 
1. Fasilitas 
2. Penyimpanan 
3. Pengawasan 
4. Keamanan 
5. Kapasitas 
 
 
Skala Likert 
Sumber: Penelitian Terdahulu 
 
3.7 Metode Analisis Data 
Analisis data penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical 
Production and Service Solution) dengan beberapa tahapan dan uji. Analisis 
data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dengan menggunakan metode kuantitatif 
diharapkan akan mendapatkan hasil pengukuran yang lebih akurat tentang 
respon yang diberikan oleh responden, sehingga data yang berbentuk angka 
tersebut dapat dioleh dengan menggunakan metode statistik. 
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3.8 Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang mengacu pada transformasi 
data-data mentah ke dalam bentuk yang mudah dimengerti dan 
diterjemahkan. Analisis ini dapat berupa tabel, grafik, nilai rata-rata, 
standar deviasi dan lain-lain. Analisis deskriptif pada penelitian ini 
dilakukan terhadap seluruh masing-masing variabel independen dan 
variabel dependen (Sugiyono,2017) dalam Hikmi (2018). 
 
3.9  Uji Kualitas Data 
3.9.1  Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan 
pearson correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai 
yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Dengan tingkat signifikan 
yang didapat memiliki nilai dibawah 0,05 berarti data yang diperoleh 
adalah valid (Imam Ghozali, 2013) . 
3.9.2  Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Hasil pengujian reabilitas 
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian yang dipakai 
dapat digunakan pada waktu yang berbeda. Reabilitas adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
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konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Iman Ghozali, 2013). Pengujian reabilitas pada penelitian ini 
dilakukan melihat nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6.  
 
3.10  Uji Asumsi Klasik 
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas dasar data primer ini, 
maka peneliti melakukan uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan 
uji normalitas. 
3.10.1 Uji Multikolonieritas 
Multikolinearitas adalah keadaan dimana variabel-variabel 
independen dalam persamaan regresi mempunyai kolerasi yang erat satu 
sama lain. Multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor 
(VIF) dan nilai Tolerance (Ghozali, 2013). Jika nilai VIF tidak lebih dari 
10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 maka tidak terjadi gejala 
multikolinearitas dalam penelitian ini. 
3.10.2 Uji Heteroskidastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 1 pengamatan ke 
pangamatan yang lain. Jika varians dari residual 1 pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heterkedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedatisitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat 
adanya pola tertentu pada grafik scatterplot antara lain nilai prediksi 
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variabel terikat (Dependen variabel) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Dasar analisis yang digunakan: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada memebntuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 
maka mengindentifikasikan telah terjadi heteroskedastinitas.  
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastinitas. 
 
3.10.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk  mengukur apakah dalam model 
regresi variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai 
distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, 
uji normalitas menggunakan Normal Probability Plot (P-P Plot). Satu 
variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data 
yang menyebar di sekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titiki data 
searah mengikuti garis diagonal. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
menggunakan kolmogrov-sminorv test yaitu jika p-value nya menunjukkan 
lebih besar dari 0,05 berarti hipotesis diterima atau terdistribusi normal.  
3.10.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi berganda bertujuan untuk memprediksi benar 
variabel dependen dengan menggunakan data variabel independen yang 
sudah diketahui besarnya Singgih Santoso, 2004) dalam Faridatul 
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Magfiroh (2016). Dalam penelitian ini untuk mengolah data hasil 
penelitian digunakan metode regresi berganda. Analisis ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu 
Pengaruh Anggaran Penjualan (X1) Kapasitas Mesin (X2) Tenaga Kerja 
(X3) Modal Kerja ( X4) Stabilitas Bahan Baku (X5), Fasilitas Gudang 
(X6) terhadap Anggaran Produksi (Y). 
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
analisis regresi berganda dengan persamaan statistik sebagai berikut: 
  
 
Keterangan: 
Y  : Anggaran Produksi 
α  : Konstanta 
β1  : Koefisien dan Regresi (i=1,2,3,4,5,6) 
X1 : Anggaran penjualan 
X2 : Kapasitas mesin 
X3 : Tenaga kerja 
X4  : Modal Kerja 
X5  : Stabilitas Bahan Baku 
X6 : Fasilitas gudang 
e     : Error 
 
  
γ = α + βX1 + βX2 + βX3 + βX4 + βX5 + βX6 + e 
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3.10.5 Uji Hipotesis 
1. Menguji signifikansi dengan Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel bebas secara individual terhadap variabel 
dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai 
probability t lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013).  
Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis adalah:  
1) Jika nilai sig. ≤ 0,05 dan koefisien regresi searah dengan arah 
hipotesis, maka hipotisis diterima (signifikan). Hal ini menunjukan 
bahwa variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.  
2) Jika nilai sig. ≥ 0,05 dan koefisien regresi mempunyai arah yang 
berbeda dengan arah hipotesis, maka hipotesis ditolak (tidak 
signifikan). Hal ini menunjukan bahwa variabel independen 
tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen secara parsial.  
2. Menguji signifikansi dengan uji F 
Digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel terikat 
yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Jika 
hasilnya >0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Ghozali : 2013).  
 71 
Menurut Nazaruddin dan Basuki (2017) kriteria pengujian 
hipotesisnya adalah:  
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat, atau dengan kata lain maka 
hipotesis diterima. 
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat, atau dengan kata lain maka 
hipotesis ditolak.  
3. Adjusted R2 Squared (Uji Koefisien Determinasi)  
Koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol atau satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Sebaliknya jika nilai R2 mendekati satu, berarti variabel-variabel 
dependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1   Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh anggaran 
penjualan, kapasitas mesin, tenaga kerja, modal kerja, stabilitas bahan baku, 
dan fasilitas gudang terhadap anggaran produksi pada PT. Perkebunan 
Nusantara III Aek Raso. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di 
uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Anggaran penjualan berpengaruh signfikan terhadap anggaran produksi 
pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. Hasil ini menjelaskan 
bahwa besarnya anggaran penjualan akan mempengaruhi anggaran 
produksi, hal ini dikarenakan anggaran penjualan membantu dalam 
perencanaan anggaran produksi. 
2. Kapasitas mesin tidak berpengaruh signfikan terhadap anggaran 
produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. Hasil ini 
menjelaskan bahwa banyak atau sedikitnya kapasitas mesin tidak 
mempengaruhi pada anggaran produksi perusahaan, hal ini dikarenakan 
perusahaan dalam melakukan anggaran produksinya didasarkan pada 
beban biaya yang dikeluarkan oleh mesin tersebut, bukan dari kapasitas 
mesin yang ada. 
3. Tenaga kerja tidak berpengaruh signfikan terhadap anggaran produksi 
pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. Hasil ini menjelaskan 
bahwa banyal atau sedikitnya tenaga kerja tidak mempengaruhi pada 
anggaran produksi, hal ini dikarenakan tenaga kerja yang digunakan 
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pada perusahaan tidaklah terlalu banyak, sehingga menyebabkan beban 
dalam gaji tenaga kerja tidak terlalu tinggi. 
4. Modal kerja berpengaruh signfikan terhadap anggaran produksi pada 
PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. Hasil ini menjelaskan bahwa 
modal kerja dapat mempengaruhi anggaran produksi perusahaan, hal ini 
dikarenakan setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 
membelanjai operasi sehari-hari, misalnya untuk pembelian bahan 
mentah, membayar gaji karyawan dan lain sebagainya, dimana modal 
yang dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali masuk kedalam 
perusahaan dalam waktu pendek melalui hasil penjualan produknya. 
5. Stabilitas bahan baku berpengaruh signfikan terhadap anggaran 
produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. Hasil ini 
menjelaskan bahwa stabilitas bahan baku perusahaan mempengaruhi 
perusahaan dalam membuat anggaran produksi, hal ini dikarenakan 
tanpa adanya bahan baku produksi tidak akan bisa berjalan, maka 
anggaran produksi pun tidak akan terealisasikan. 
6. Fasilitas gudang berpengaruh signfikan terhadap anggaran produksi 
pada PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso. Hasil ini menjelaskan 
bahwa fasilitas gedung yang dimiliki perusahaan mempengaruhi 
perusahaan dalam membuat anggaran produksi, hal ini dikarenakan 
fasilitas gudang selama periode berjalan akan terjadi adanya beban 
penyusutan, sehingga penyusutan tersebut harus dibeban keanggaran 
produksi. 
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5.2   Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang 
diharapkan akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya: 
1. Bagi Perusahaan 
Untuk perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III Aek Raso agar 
dapat mengalokasikan kapasitas mesin dan tenaga kerja sebagai beban 
operasional dalam membuat anggaran produksi, karena mesin dapat 
membantu karyawan dalam melakukan proses produksi yang sangat 
besar dengan waktu yang singkat, oleh karena itu anggaran produksi 
dapat ditentukan dari kapasitas mesin yang digunakan perusahaan. 
Tenaga kerja juga merupakan hal penting dalam  proses produksi, tanpa 
adanya tenaga kerja, mesin tidak akan bisa bergerak dan proses 
produksi pun tidak akan bisa berjalan sesuai yang diinginkan 
perusahaan. Jadi perusahaan dapat mengalokasikan beban tenaga kerja 
kedalam anggaran produksinya. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Disarankan bagi penelitian selanjutnya menambahkan jumlah 
variabel yang dapat mempengaruhi anggaran produksi, hal ini didasari 
dikarenakan nilai determinasi pada penelitian ini sebesar 61,5% yang 
artinya sebesar nilai tersebutlah variabel independen yang digunakan 
dapat menjelaskan variasi variabel anggaran produksi. Masih ada tersisa 
38,5% faktor-faktor yang dapat mempengaruhi anggaran produksi 
menurut penelitian terdahulu ada beberapa faktor seperti informasi 
penjualan. Informasi penjualan bisa digunakan sebagai pengambilan 
keputusan dalam menyusun anggaran.  
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 LAMPIRAN 1. Kuesioner Penelitian 
 
PENGANTAR KUESIONER 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 
Di – 
Tempat 
Dengan Hormat, 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program 
Strata Satu (S1) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau, saya: 
 
Nama  : Aisyah Indriyanti Silalahi 
NIM  : 11573201015 
Fak/Jur/Smtr : Ekonomi dan Ilmu Sosial/Akuntansi S1/VIII 
 
Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 
judul: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Anggaran Produksi Pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (PERSERO) Aek Raso Provinsi Sumatera Utara”. 
Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 
untuk menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan 
sebelumnya saya memohon maaf telah mengganggu waktu bekerjanya. Data yang 
diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak 
digunakan sebagai penilaian kinerja di tempat Bapak/Ibu/Saudara/i bekerja, 
sehingga kerahasiaanya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini serta kerjasamanya, saya 
mengucapkan terima kasih. 
 
Hormat saya 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Aisyah Indriyanti Silalahi 
Nim. 11573201015 
 
 
 
 A. Identitas Responden 
Nama    : …………………………………… 
Jenis Kelamin   : …………………………………… 
Umur    : …………………………………… 
Pendidikan Terakhir  : …………………………………… 
Pekerjaan/ Jabatan  : …………………………………… 
Lama Bekerja   : …………………………………… 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk menjawab setiap pertanyaan berikut dengan 
memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 
2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang sesuai dengan jawaban Bapak/ibu 
disalah satu angka pada Skala 1 sampai 5. 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Ragu-Ragu 
(RR) 
Setuju 
(S) 
 
Sangat 
Setuju (SS) 
1 2 3 4 5 
 
 
 
 
  
 C. Daftar Pertanyaan 
1. Anggaran Produksi (Y) 
NO PERTANYAAN STS TS RR S SS 
1 Anggaran produksi yang dibuat oleh 
PT. 
Perkebunan Nusantara III (PERSERO) 
Aek raso yang sudah efektif 
    
2 Anggaran produksi yang digunakan 
PT. 
Perkebunan Nusantara III (PERSERO) 
Aek raso yang sudah baik 
    
3 Anggaran produksi yang dibuat oleh 
PT. 
Perkebunan Nusantara III (PERSERO) 
Aek raso yang sangat membantu 
pelaksanaan pekerjaan karyawan 
    
4 Anggaran produksi sangat menentukan 
hasil produksi yang akan dicapai 
    
5 Tidak terdapat kendala dalam 
pelaksanaan produksi, karena anggaran 
produksi telah dibuat 
    
Sumber : Riani Eka Putri  (2014), diolah penulis 2019 
2. Anggaran penjualan (X1) 
NO PERTANYAAN STS TS RR S SS 
1 Anggaran penjualan mempengaruhi 
jumlah yang akan diproduksi 
     
2 Anggaran penjualan yang dibuat PT. 
Perkebunan Nusantara III (PERSERO)  
Aek raso yang sudah efektif 
     
3 Anggaran penjualan yang dibuat PT.      
 Perkebunan Nusantara III (PERSERO)   
Aek Raso yang terlalu tinggi. 
4  Anggaran penjualan yang dibuat harus 
mempertimbangkan kemampuan 
produksi perusahaan. 
     
5 Anggaran penjualan merupakan 
indikator untuk menyusun anggaran 
Produksi. 
    
Sumber : Riani Eka Putri (2014), diolah penulis 2019 
3. Kapasitas Mesin (X2) 
NO PERTANYAAN STS TS RR S SS 
1 Kapasitas mesin produksiyang dimiliki 
mempengaruhi jumlah yang akan 
diproduksi 
    
2 Mesin produksi PT. Perkebunan 
Nusantara III Aek Raso yang masih 
layak digunakan 
    
3 Perlu dilakukan pengecekan dan 
perawatan terhadap mesin produksi 
secara teratur. 
    
4 Tidak sering terjadi kerusakan pada 
mesin produksi 
    
5 Tidak terdapat kerusakan mesin berat 
pada saat proses produksi berlangsung 
    
Sumber : Heydi Diana (2012), diolah penulis 2019 
  
 4 . Tenaga Kerja (X3) 
NO PERTANYAAN STS TS RR S SS 
1 Jumlah tenaga kerja bagian produksi 
yang dimiliki PT. Perkebunan 
Nusantara III Aek Raso yang sudah 
efektif 
    
2 Jumlah tenaga kerja yang dimiliki 
mempengaruhi kelancaran proses 
produksi 
    
3 Perlu ada penambahan tenaga kerja 
bagian produksi untuk memperlancar 
proses produksi. 
     
4 Tingkat pendidikan karyawan bagian 
produksi mempengaruhi produktivitas 
karyawan. 
     
5 Usia karyawan bagian produksi 
mempengaruhi produktivitas 
karyawan. 
    
Prima Setya Nugraha (2016), diolah Penulis 2019 
5. Modal Kerja (X4) 
NO PERTANYAAN STS TS RR S SS 
1  Modal kerja yang dimiliki perusahaan 
menentukan jumlah yang akan 
diproduksi 
     
2 Modal kerja yang dimiliki PT. 
Perkebunan Nusantara III 
(PERSERO) Aek Raso sudah cukup. 
    
3 Jumlah modal kerja yang dimiliki 
mempengaruhi proses produksi. 
    
4  Selama ini perusahaan mudah     
 mendapatkan modal kerja. 
5 Perlu ada penambahan modal kerja 
untuk meningkatkan produksi 
perusahaan 
     
Sumber : Heydi Diana (2012), diolah penulis 2019 
 
6. Stabilitas Bahan Baku (X5) 
NO PERTANYAAN STS TS RR S SS 
1 Persediaan bahan baku selama ini 
sudah 
memenuhi kebutuhan produksi 
    
2  Kualitas bahan baku selama ini telah 
memenuhi standar perusahaan 
     
3  Kualitas bahan baku berpengaruh  
terhadap kualitas produk 
    
4 Pengadaan bahan baku selama ini 
berjalan dengan lancar  
     
5 Perusahaan akan melakukan tindakan 
penanganan apabila terjadi 
kekurangan 
bahan baku. 
    
Prima Setya Nugraha (2016), diolah Penulis 2019 
7. Fasilitas Gudang (X6) 
NO PERTANYAAN STS TS RR S SS 
1 Fasilitas penyinpanan bahan baku 
kelapa sawit selama ini pada PT 
Perkebunan Nusantara III Aek Raso 
yang sudah baik 
    
2 Tempat penyimpanan kelapa sawit 
harus 
digabungkan dengan barang lainnya 
    
 yang tidak ada hubungannya dengan 
kelapa sawit 
3 Penyimpanan minyak kelapa sawit 
harus ada pengawasan yang ketat dari 
pihak-pihak tertentu 
    
4 Keamanan dalam penyimpanan 
minyak kelapa sawit selama ini sudah 
aman tidak perlu pengawasan lagi 
    
5 Kapasitas penyimpanan  kelapa sawit 
yang belum diolah pada pabrik sudah 
baik 
    
Sumber : Heydi Diana (2012), diolah penulis 2019 
  
 LAMPIRAN 2. Tabel Tabulasi 
ANGGARAN PRODUKSI (Y) 
No (Y) 
1 
(Y) 
2 
(Y) 
3 
(Y) 
4 
(Y) 
5 
Total 
1 5 5 5 5 5 25 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 5 5 4 22 
4 5 4 4 4 5 22 
5 4 4 5 4 4 21 
6 4 4 4 4 4 20 
7 5 4 4 5 4 22 
8 4 4 4 4 4 20 
9 5 4 4 4 5 22 
10 4 4 4 4 4 20 
11 5 4 5 5 4 23 
12 5 4 4 4 5 22 
13 5 4 4 5 4 22 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 3 3 3 3 16 
16 4 4 4 4 4 20 
17 5 4 4 4 5 22 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 5 5 5 4 23 
20 5 4 4 4 4 21 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 5 4 5 22 
23 4 4 4 5 4 21 
24 4 5 5 4 4 22 
25 4 4 4 4 4 20 
26 5 5 4 5 4 23 
27 4 5 5 5 3 22 
28 4 5 4 4 4 21 
29 4 4 4 4 4 20 
30 5 4 4 4 4 21 
31 4 4 5 4 5 22 
32 4 4 4 4 4 20 
 
  
 ANGGARAN PENJUALAN (X1) 
No (X1) 
1 
(X1) 
2 
(X1) 
3 
(X1) 
4 
(X1) 
5 
Total 
1 2 3 3 3 3 14 
2 4 4 3 3 4 18 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 
5 5 4 3 3 4 19 
6 4 4 3 4 4 19 
7 4 3 3 4 5 19 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 3 19 
10 4 4 3 4 4 19 
11 3 4 3 4 4 18 
12 4 4 3 4 4 19 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 3 3 18 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 3 3 3 3 16 
17 4 3 3 3 4 17 
18 5 5 4 4 4 22 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 3 4 4 19 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 4 3 3 18 
23 4 4 4 4 5 21 
24 3 4 3 4 4 18 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 3 4 4 19 
27 4 4 4 4 5 21 
28 4 4 4 3 4 19 
29 3 3 4 4 4 18 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 3 4 4 19 
32 4 4 4 4 4 20 
 
  
 KAPASITAS MESIN (X2) 
No (X2) 
1 
(X2) 
2 
(X2) 
3 
(X2) 
4 
(X2) 
5 
Total 
1 4 3 3 3 3 16 
2 3 3 3 3 3 15 
3 5 4 3 4 3 19 
4 4 2 2 4 4 16 
5 4 4 4 4 5 21 
6 4 4 3 5 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 5 3 4 5 21 
9 4 4 4 4 4 20 
10 5 4 4 5 5 23 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 4 5 4 21 
13 4 4 4 4 5 21 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 5 4 5 4 22 
18 4 4 3 5 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 5 4 4 21 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 4 4 5 23 
23 4 4 4 4 4 20 
24 5 5 4 4 4 22 
25 4 4 4 4 4 20 
26 5 5 4 5 4 23 
27 4 4 4 4 4 20 
28 5 5 4 5 4 23 
29 4 4 4 4 4 20 
30 3 3 4 4 4 18 
31 4 4 4 4 4 20 
32 5 5 5 4 4 23 
 
  
 TENAGA KERJA (X3) 
NO (X3) 
1 
(X3) 
2 
(X3) 
3 
(X3) 
4 
(X3) 
5 
TOTAL 
1 4 5 5 4 4 22 
2 5 5 5 5 5 25 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 5 25 
6 4 4 3 3 4 18 
7 4 4 2 5 4 19 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 2 4 5 19 
10 4 4 2 5 4 19 
11 4 4 2 4 4 18 
12 4 4 3 4 5 20 
13 4 4 2 4 4 18 
14 5 4 4 4 4 21 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 3 4 5 20 
17 4 4 2 5 4 19 
18 4 4 5 4 5 22 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 2 5 4 19 
21 5 4 3 4 4 20 
22 4 4 5 5 5 23 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 4 3 4 4 19 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 5 2 4 4 19 
28 4 4 3 4 4 19 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 2 4 4 18 
31 4 5 3 5 4 21 
32 4 4 2 4 4 18 
  
 MODAL KERJA (X4) 
NO (X4) 
1 
(X4) 
2 
(X4) 
3 
(X4) 
4 
(X4) 
5 
TOTAL 
1 5 5 5 5 5 25 
2 3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 3 2 14 
4 5 4 5 4 4 22 
5 4 5 5 5 5 24 
6 4 4 3 3 2 16 
7 4 4 4 5 3 20 
8 4 4 4 5 2 19 
9 5 5 5 5 5 25 
10 4 3 3 3 2 15 
11 4 3 3 3 3 16 
12 4 4 5 5 5 23 
13 4 5 5 5 5 24 
14 4 4 5 4 4 21 
15 4 3 3 3 4 17 
16 4 4 4 3 2 17 
17 4 3 3 3 3 16 
18 5 4 4 4 3 20 
19 5 5 4 3 4 21 
20 4 4 4 5 5 22 
21 4 4 4 4 3 19 
22 4 4 5 4 3 20 
23 4 4 4 3 3 18 
24 4 5 5 4 2 21 
25 4 4 3 4 3 18 
26 4 5 5 4 2 20 
27 5 5 5 4 3 22 
28 5 5 5 5 5 25 
29 3 3 3 3 3 15 
30 4 4 4 5 2 19 
31 4 4 4 4 2 18 
32 3 3 3 3 3 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 STABILITAS BAHAN BAKU (X5) 
NO (X5) 
1 
(X5) 
2 
(X5) 
3 
(X5) 
4 
(X5) 
5 
TOTAL 
1 3 3 3 4 4 17 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 5 5 4 4 22 
4 4 5 4 4 4 21 
5 4 5 5 4 4 22 
6 5 4 4 5 4 22 
7 4 4 4 5 5 22 
8 4 4 5 4 4 21 
9 4 4 4 5 5 22 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 5 5 5 23 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 5 5 22 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 5 5 4 4 22 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 5 5 4 4 23 
22 4 4 4 5 4 21 
23 4 4 4 5 4 21 
24 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 5 5 5 23 
26 4 5 5 5 5 24 
27 5 5 5 4 4 23 
28 4 4 4 4 4 20 
29 5 5 4 4 4 22 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 5 5 22 
32 4 4 4 4 4 20 
 
 
 
 
 
 
 
  
 FASILITAS GUDANG (X6) 
NO (X6) 
1 
(X6) 
2 
(X6) 
3 
(X6) 
4 
(X6) 
5 
TOTAL 
1 4 4 4 4 4 20 
2 3 3 3 3 3 16 
3 4 3 4 3 4 18 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 4 20 
6 3 3 3 3 4 16 
7 4 3 3 4 3 18 
8 4 3 3 3 4 17 
9 3 3 3 4 4 17 
10 4 3 3 4 4 18 
11 4 4 3 3 4 18 
12 4 3 3 3 4 17 
13 3 3 3 3 4 16 
14 4 3 3 4 4 18 
15 4 3 3 3 3 16 
16 4 3 3 3 3 16 
17 4 3 3 4 4 18 
18 4 3 4 3 4 18 
19 4 4 4 4 5 21 
20 4 3 3 3 4 17 
21 3 3 3 3 4 16 
22 4 4 3 3 4 18 
23 4 3 4 3 4 18 
24 4 3 3 4 3 17 
25 3 3 3 3 4 16 
26 4 3 3 4 4 18 
27 4 3 3 4 4 18 
28 4 3 3 3 4 17 
29 3 3 3 3 4 16 
30 4 3 3 4 4 18 
31 4 3 3 3 4 17 
32 4 3 3 4 4 18 
 
  
 LAMPIRAN 3. Hasil Data 
Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
a. Anggaran Penjualan (X1) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .523
**
 .204 .035 .219 .647
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .264 .851 .229 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P2 Pearson Correlation .523
**
 1 .342 .348 .114 .715
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .055 .051 .535 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P3 Pearson Correlation .204 .342 1 .218 .016 .568
**
 
Sig. (2-tailed) .264 .055  .230 .931 .001 
N 32 32 32 32 32 32 
P4 Pearson Correlation .035 .348 .218 1 .509
**
 .642
**
 
Sig. (2-tailed) .851 .051 .230  .003 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P5 Pearson Correlation .219 .114 .016 .509
**
 1 .595
**
 
Sig. (2-tailed) .229 .535 .931 .003  .000 
N 32 32 32 32 32 32 
Total Pearson Correlation .647
**
 .715
**
 .568
**
 .642
**
 .595
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000  
N 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.616 5 
 
 
 
 
 b. Kapasitas Mesin (X2) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .626
**
 .205 .392
*
 .210 .698
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .261 .027 .249 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P2 Pearson Correlation .626
**
 1 .519
**
 .439
*
 .371
*
 .877
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .002 .012 .037 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P3 Pearson Correlation .205 .519
**
 1 .099 .257 .628
**
 
Sig. (2-tailed) .261 .002  .589 .156 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P4 Pearson Correlation .392
*
 .439
*
 .099 1 .334 .634
**
 
Sig. (2-tailed) .027 .012 .589  .062 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P5 Pearson Correlation .210 .371
*
 .257 .334 1 .607
**
 
Sig. (2-tailed) .249 .037 .156 .062  .000 
N 32 32 32 32 32 32 
Total Pearson Correlation .698
**
 .877
**
 .628
**
 .634
**
 .607
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.730 5 
 
 
 
 
 
 
 c. Tenaga Kerja (X3) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .455
**
 .411
*
 .301 .348 .667
**
 
Sig. (2-tailed)  .009 .020 .094 .051 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P2 Pearson Correlation .455
**
 1 .357
*
 .400
*
 .277 .654
**
 
Sig. (2-tailed) .009  .045 .023 .124 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P3 Pearson Correlation .411
*
 .357
*
 1 .071 .407
*
 .827
**
 
Sig. (2-tailed) .020 .045  .701 .021 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P4 Pearson Correlation .301 .400
*
 .071 1 .289 .498
**
 
Sig. (2-tailed) .094 .023 .701  .109 .004 
N 32 32 32 32 32 32 
P5 Pearson Correlation .348 .277 .407
*
 .289 1 .650
**
 
Sig. (2-tailed) .051 .124 .021 .109  .000 
N 32 32 32 32 32 32 
Total Pearson Correlation .667
**
 .654
**
 .827
**
 .498
**
 .650
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000  
N 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.606 5 
 
 
 
 
 
 
 d.  Modal Kerja (X4) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .660
**
 .576
**
 .404
*
 .406
*
 .709
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .022 .021 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P2 Pearson Correlation .660
**
 1 .827
**
 .626
**
 .427
*
 .853
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .015 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P3 Pearson Correlation .576
**
 .827
**
 1 .691
**
 .506
**
 .885
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .003 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P4 Pearson Correlation .404
*
 .626
**
 .691
**
 1 .515
**
 .813
**
 
Sig. (2-tailed) .022 .000 .000  .003 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P5 Pearson Correlation .406
*
 .427
*
 .506
**
 .515
**
 1 .758
**
 
Sig. (2-tailed) .021 .015 .003 .003  .000 
N 32 32 32 32 32 32 
Total Pearson Correlation .709
**
 .853
**
 .885
**
 .813
**
 .758
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.849 5 
 
 
 
 
 
 
 e. Stabilitas Bahan Baku (X5) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .563
**
 .366
*
 .011 -.129 .565
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .039 .952 .481 .001 
N 32 32 32 32 32 32 
P2 Pearson Correlation .563
**
 1 .679
**
 -.166 -.083 .663
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .365 .651 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P3 Pearson Correlation .366
*
 .679
**
 1 .067 .189 .770
**
 
Sig. (2-tailed) .039 .000  .714 .300 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P4 Pearson Correlation .011 -.166 .067 1 .785
**
 .533
**
 
Sig. (2-tailed) .952 .365 .714  .000 .002 
N 32 32 32 32 32 32 
P5 Pearson Correlation -.129 -.083 .189 .785
**
 1 .559
**
 
Sig. (2-tailed) .481 .651 .300 .000  .001 
N 32 32 32 32 32 32 
Total Pearson Correlation .565
**
 .663
**
 .770
**
 .533
**
 .559
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .002 .001  
N 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.602 5 
 
 
 
 
 
 
 f. Fasilitas Gudang (X6) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .254 .280 .314 -.095 .579
**
 
Sig. (2-tailed)  .160 .121 .080 .605 .001 
N 32 32 32 32 32 32 
P2 Pearson Correlation .254 1 .520
**
 .222 .316 .717
**
 
Sig. (2-tailed) .160  .002 .222 .078 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P3 Pearson Correlation .280 .520
**
 1 .143 .312 .703
**
 
Sig. (2-tailed) .121 .002  .435 .082 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P4 Pearson Correlation .314 .222 .143 1 .158 .637
**
 
Sig. (2-tailed) .080 .222 .435  .387 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P5 Pearson Correlation -.095 .316 .312 .158 1 .493
**
 
Sig. (2-tailed) .605 .078 .082 .387  .004 
N 32 32 32 32 32 32 
Total Pearson Correlation .579
**
 .717
**
 .703
**
 .637
**
 .493
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .004  
N 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.610 5 
 
  
 g. Anggaran Produksi (Y) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .042 -.099 .296 .426
*
 .531
**
 
Sig. (2-tailed)  .820 .591 .100 .015 .002 
N 32 32 32 32 32 32 
P2 Pearson Correlation .042 1 .532
**
 .532
**
 .031 .662
**
 
Sig. (2-tailed) .820  .002 .002 .868 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P3 Pearson Correlation -.099 .532
**
 1 .500
**
 .216 .687
**
 
Sig. (2-tailed) .591 .002  .004 .235 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P4 Pearson Correlation .296 .532
**
 .500
**
 1 -.031 .728
**
 
Sig. (2-tailed) .100 .002 .004  .867 .000 
N 32 32 32 32 32 32 
P5 Pearson Correlation .426
*
 .031 .216 -.031 1 .535
**
 
Sig. (2-tailed) .015 .868 .235 .867  .002 
N 32 32 32 32 32 32 
Total Pearson Correlation .531
**
 .662
**
 .687
**
 .728
**
 .535
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .002  
N 32 32 32 32 32 32 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.616 5 
 
  
 Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Anggaran Penjualan 32 14 22 19.03 1.513 
Kapasitas Mesin 32 15 23 20.25 1.951 
Tenaga Kerja 32 18 25 20.19 1.975 
Modal Kerja 32 14 25 19.44 3.301 
Stabilitas Bahan 
Baku 
32 17 24 21.09 1.422 
Fasilitas Gudang 32 16 21 17.56 1.318 
Anggaran Produksi 32 16 25 21.06 1.703 
Valid N (listwise) 32     
 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas Data 
 
 
 
 
 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.05583153 
Most Extreme Differences Absolute .136 
Positive .063 
Negative -.136 
Test Statistic .136 
Asymp. Sig. (2-tailed) .140
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
b. Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15.104 5.709  2.645 .014   
Anggaran 
Penjualan 
-.599 .150 -.532 -3.991 .001 .865 1.156 
Kapasitas 
Mesin 
-.083 .117 -.095 -.710 .484 .862 1.160 
Tenaga 
Kerja 
-.175 .114 -.203 -1.528 .139 .875 1.143 
Modal 
Kerja 
.163 .069 .317 2.354 .027 .849 1.178 
Stabilitas 
Bahan Baku 
.465 .167 .388 2.786 .010 .791 1.264 
Fasilitas 
Gudang 
.545 .173 .422 3.145 .004 .853 1.172 
a. Dependent Variable: Anggaran Produksi 
 
  
 c. Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
Hasil Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.104 5.709  
Anggaran 
Penjualan 
-.599 .150 -.532 
Kapasitas Mesin -.083 .117 -.095 
Tenaga Kerja -.175 .114 -.203 
Modal Kerja .163 .069 .317 
Stabilitas Bahan 
Baku 
.465 .167 .388 
Fasilitas Gudang .545 .173 .422 
a. Dependent Variable: Anggaran Produksi 
 
  
 b. Hasil Uji T 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.104 5.709  2.645 .014 
Anggaran 
Penjualan 
-.599 .150 -.532 
-
3.991 
.001 
Kapasitas Mesin -.083 .117 -.095 -.710 .484 
Tenaga Kerja 
-.175 .114 -.203 
-
1.528 
.139 
Modal Kerja .163 .069 .317 2.354 .027 
Stabilitas Bahan 
Baku 
.465 .167 .388 2.786 .010 
Fasilitas Gudang .545 .173 .422 3.145 .004 
a. Dependent Variable: Anggaran Produksi 
 
c. Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 55.317 6 9.219 6.670 .000
b
 
Residual 34.558 25 1.382   
Total 89.875 31    
a. Dependent Variable: Anggaran Produksi 
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Gudang, Anggaran Penjualan, Kapasitas 
Mesin, Modal Kerja, Tenaga Kerja, Stabilitas Bahan Baku 
 
d. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Adjusted R Square 
.523 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Gudang, Anggaran Penjualan, Kapasitas 
Mesin, Modal Kerja, Tenaga Kerja, Stabilitas Bahan Baku 
b. Dependent Variable: Anggaran Produksi 
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KETERANGAN : 
  
1. Manajer     : Ir. Johan Paulus Silalahi    
2. Maskep     : Mhd. Abduh, ST 
3. Ast. Laboratorium   : imam Ismail. R, ST 
4. Ast. Pengolahan   : - mhd. Harizki Eko, ST 
5. Ast. Teknik    : Dommy. D. Smtp, ST 
6. Ast. Tata Usaha    : - T. Pangaribuan 
7. Personalia    : - Ali Bangun Sihombing, , - Paino, - K. Karo-karo,  
8. Krani Anggaran   : - Ricci Hardani, - Dian Pulungan, -Martogi Sialoho, - Dahlia BR Manguncong 
9. Krani Produksi   : - Sugeng Suprapto,  - Yopi 
10. Kepala Gudang   : - H. Sugian, - S. Pulungan  
11. Krani Timbang   : - Tompul, - Poniran 
12. Krani Lab    : - Yudi, - Julianto 
13. Krani Bengkel   : - G. Ginting, - A. Damanik. 
14. Mandor lab    :- R. Pasaribu, -Pandapotan Ritonga. 
15. Mandor pengolahan   : - R. Panjaitan, - Dolok Saribu. 
16. Mandor Teknik   : - B. Ritonga, - Ngadinyo. 
17. Mandor Transportasi  : NG. Sitepu 
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